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Media pembelajaran memiliki pengaruh besar dalam 
proses pembelajaran, sehinga perlu adanya media 
pembelajaran yang inovaif dan kreatif. Peneliti 
mengembangkan media pembelajaran majalah pembelajaran 
yang bertujuan untuk mengahasilkan majalah fisika 
terintegrasi keislmaan pada materi tata surya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, dan mengetahui kelayakan 
majalah.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
pengembangan R & D (Research And Development) 
menggunakan model Barg & Gall dengan 6 langkah, 
identifikasi masalah dan pengumpulan informasi, desain 
produk, validasi desain, revisi desain, uji coba lapangan, hasil 
akhir. Subyek penelitian merupakan siswa kelas VII A dan VII 
B MTs Uswatun Hasanah. Hasil penelitian pengembangan in i 
menunjukkan bahwa produk berupa Majalah Fisika 
Terintegrasi keislaman yang dikembangkan layak untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran. Kelayakan diperoleh 
dari hasil validasi oleh ahli materi dengan nilai 4,1 termasuk 
dalam kategori baik, validasi ahli media dengan nilai 4,44 
termasuk dalam kategori amat baik, validasi ahli integrasi 
Islam dengan nilai 3,67 termasuk dalam kategori baik, 
validasi guru IPA dengan nilai 4,5 termasuk dalam kategori 
amat baik. Hasil belajar siswa setelah menggunakan media 
 vii 
 
pembelajaran majalah fisika terintegrasi keislaman adalah 
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan uji t-test diperoleh hasil 
thitung = 4,09, dengan a = 5% dan dk = 20+18-2 = 38 diperoleh 
ttabel=2,024 menunjukan bahwa thitung>ttabel,  sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima yang berarti hasil belajar siswa pada 
materi tata surya dengan media pembelajaran majalah fisika 
lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 
pembelajaranya menggunakan LKS. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah kegiatan yang bertujuan 
mengoptimalkan perkembangan potensi, kecakapan dan 
karakteristik pribadi siswa (Sukmadinata. 2017). Dalam 
rangka memperbaiki sumber daya manusia, salah satunya 
yaitu dengan cara meningkatkan mutu dan kualitas 
pendidikan. Pemerintah terus menerus berupaya melakukan 
pembaruan sistem pendidikan agar mencapai hasil yang 
maksimal. 
Usaha untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan 
nasional, telah ditetapkan visi pendidikan nasional. Visi 
pendidikan nasional yaitu terwujudnya suatu sistem 
pendidikan sebagai pranata sosial  yang kuat serta berwibawa 
dalam memberdayakan semua warga negara Indonesia 
berkembang menjadi individu yang berkualitas, sehingga 
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah (Rusman. 2017). Visi tersebut telah sesuai dengan 
tujuan pendidikan Indonesia. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 





pendidikan adalah mengembangkan potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan, diantaranya dengan memperbaiki kurikulum 
pendidikan. Kurikulum yang terbarukan saat ini adalah 
kurikulum 2013 atau biasa disebut K-13. Salah satu 
karakteristik dalam K-13 adalah terus dikembangkanya 
keseimbangan antara sikap spiritual, sosial, pengetahuan, dan 
keterampilan, serta penerapanya dalam berbagai situasi dan 
kondisi di sekolah maupun masyarakat (Permendikbud no 58 
tahun 2014).  
Sikap spiritual dalam K-13 merupakan kompetensi inti 
yang pertama. Hal ini menunjukan bahwa sikap spiritual 
sangatlah penting untuk menjadi dasar karakter siswa. 
Karena karakter spritual atau ke-Tuhanan akan 
mempengaruhi karakter-karakter lainya. Oleh karena itu 
pengintegrasian sikap spiritualitas sangat perlu disampaikan 
oleh guru. 
Ajaran Islam menjelaskan bahwa, ilmu pengetahuan 





dalam pelajaran fisika.  Fisika memberikan pemahaman dan 
penjelasan mengenai fenomena alam dan gejalanya. Menurut 
penelitian Pudyaswara (2016) mengatakan bahwa gejala 
alam yang terjadi disekeliling manusia dapat dijelaskan dalam 
ilmu fisika, sehingga seharusnya hal ini bisa memberikan 
pemahaman kepada siswa mengenai sikap tentang ke-
Tuhanan. Karena pasti ada campur tangan Allah dalam setiap 
ilmu pengetahuan yang terjadi di bumi. Bahkan Allah 
memerintahkan manusia untuk mempelajari dan memahami 
kejadian yang ada dibumi agar manusia mengambil pelajaran 
tentang seluruh kebesaran Allah. Pelajaran tersebut akan 
mampu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan mereka. 
Seperti firman Allah dalam QS An-Nahl ayat 12-13. 
 
 َلْيَّللا ُمُكَل َر َّخَسَو ُموُج ُّنلاَو َرَمَقْلاَو َسْم َّشلاَو َراَه َّنلاَو  ِهِرَْمأِب ٌتاَر َّخَسُم
( َنُوِلقْعَي ٍمْوَِقل ٍتاَيلآ َكِلَذ ِيف َِّنإ21 ِضْرلأا ِيف ْمُكَل َأَرَذ اَمَو )
 َنوُر َّك َّذَي ٍمْوَقِل ًةَيلآ َكِلَذ ِيف َِّنإ ُهُناَوْلَأاًِفلَتْخُم (21)  
Artinya :  
“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan 





(untuk kalian) dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi kaum yang memahaminya), dan Dia (menundukkan pula) 
apa yang Dia ciptakan untuk kalian di bumi ini dengan berlain-
lainan macamnya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
mengambil pelajaran (QS. An-Nahl. 12-13)”. 
Mata pelajaran fisika seringkali menjadi momok bagi 
sebagian siswa, karena beberapa siswa beranggapan bahwa 
mata pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang sulit dan 
banyak perhitungan yang rumit, sehingga seringkali dalam 
mata pelajaran  fisika siswa merasa bosan dan enggan dalam 
pembelajaranya, dan hal ini mengakibatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran fisika menjadi rendah.  
Usaha untuk mengatasi masalah tersebut, perlu adanya 
inovasi terbaru dalam kegiatan pembelajaran. Guru harus 
mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari 
materi, salah satunya adalah memilih bahan ajar dan media 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
Media pembelajaran memiliki banyak jenis. Setiap 
media pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. 





karakteristik masing-masing. Guru bisa memilih dan 
menyesuaikanya dengan kebutuhan dan karakterisitik siswa, 
dan materi yang akan disampaikan. Miarso dalam Rusman 
(2017) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah 
semua hal yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta 
dapat merangsang pikiran, perhatian, perasaan dan kemauan 
si pelajar sehingga mampu mendorong terjadinya kegiatan. 
Secara umum media pembelajaran adalah alat 
bantu proses dalam kegiatan belajar mengajar. Rudy Bretz 
dalam penelitian Mahnun (2014) membagi media menurut 
cirinya menjadi tiga unsur, yaitu audio, visual, dan gerak. 
Selanjutnya, pembagian tersebut dikembangkan menjadi 
tujuh kelompok, yaitu: a). Media audio-visual-gerak b). Media 
audiovisual-diam; memiliki kemampuan audio-visual tanpa 
kemampuan gerak, c). Media audio-semi gerak d). Media 
visual-gerak e). Media visual-diam f). Media audio g). Media 
cetak. 
Majalah merupakan media visual berupa cetakan. 
Majalah menyerupai buku ataupun modul, akan tetapi dalam 
penyajianya, majalah lebih banyak gambar dan animasinya 
daripada buku, dalam segi bahasa pun majalah lebih lugas, 
karena bahasa majalah tidak selalu menggunakan bahasa 





ditemukan. Padahal, menurut Hamalik dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Pudyaswara (2016), dengan mengaktifkan 
indera penglihatan seperti menggunakan buku, gambar, peta, 
bagan, film, model, dan alat-alat demonstrasi lainya, siswa 
akan belajar lebih kreatif. karena akan memberikan kesan 
yang lebih lama, lebih mudah diingat, dan mudah dipahami. 
Menurut Pudyaswara (2016), media belajar berupa 
majalah masih jarang sekali ada di sekolah-sekolah. Masih 
sedikit sekali pengembangan bahan ajar berupa majalah di 
dunia pendidikan. Padahal dalam penggunaanya, media 
pembelajaran berupa majalah mampu meningkatkan daya 
tarik siswa, sehingga siswa termotivasi untuk belajar.  
Materi tata surya sangat berkaitan dengan gejala-gejala 
alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Terjadinya 
siang dan malam, terjadinya pasang surut air laut, gerhana 
bulan dan gerhana matahari semua tercakup dalam sub bab 
ini. Dalam Al-Qur’an juga telah banyak ayat yang membahas 
fenomena ini, akan tetapi masih sedikit pengembangan bahan 
ajar pada materi tata surya yang mengaitkanya dengan Al-
Qur’an. 
Materi yang termuat dalam majalah fisika adalah materi 
tata surya yang dikaitkan dengan ilmu-ilmu keislaman. 





peneliti untuk melakukan penelitian di Madrasah 
Tsanawiyah. Madrasah merupakan sekolah yang 
kurikulumnya terdapat pelajaran-pelajaran tentang ilmu 
keislaman.  
Menurut Hoyi Tinung Sari (Wawancara, 2 April 2019) 
kegiatan pembelajaran IPA pada MTs Uswatun Khasanah 
belum pernah menggunakan media pembelajaran berupa 
majalah yang terintegrasi dengan ilmu keislaman. Sumber 
belajar yang digunakan selama ini adalah buku cetak dan 
lembar kerja siswa. Hal tersebut yang melatarbelakangi 
peneliti untuk melakukan penelitian di MTS Uswatun 
Khasanah. 
Berdasarkan masalah-masalah tersebut, maka perlu 
adanya pengembangan majalah yang terintegrasi dengan ilmu 
keislaman sebagai media pembelajaran di kelas yang bisa 
digunakan menjadi sumber pembelajaran bagi guru dan 
siswa. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melaksanakan 
penelitian tentang “Pengembangan Media Pembelajaran 
Majalah Fisika Terintegrasi Keislaman Dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Tata Surya Untuk MTs Kelas 
VII”. 





Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah 
pokok dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengembangan media pembelajaran 
majalah fisika terintegrasi keislaman pada materi tata 
surya dalam meningkatkan hasil belajar siswa untuk 
SMP/MTs kelas VII ? 
2. Apakah hasil belajar siswa meningkat setelah 
menggunakan media pembelajaran majalah fisika 
terintegrasi keislaman pada materi tata surya?  
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui pengembangan media pembelajaran majalah 
fisika terintegrasi keislaman pada materi tata surya dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa untuk SMP/MTs kelas 
VII. 
b. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa menggunakan 
media pembelajaran majalah fisika terintegrasi keislaman 
pada materi tata surya. 
D. Manfaat Penelitian 






a. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan pemahaman serta dapat 
mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah 
diperoleh selama perkuliahan. 
b. Bagi Guru 
Membantu guru-guru fisika menambah referensi sumber 
belajar yang menarik dan mudah dipahami bagi siswa. 
c. Bagi Mahasiswa \ Calon Guru 
Sebagai bahan tinjauan untuk penelitian selanjutnya. 
E. Spefikasi Produk 
Produk hasil pengembangan dari penelitian ini adalah 
berupa majalah fisika terintegrai keislaman yang digunakan 
dalam pembelajaran kelas VII Madrasah Tsanawiyah Uswatun 
Hasanah. Produk ini berukuran (190 cm x 270 cm) dan 
berdasarkan pada kurikulum 2013. Materi dan pembahasan 
yang tercakup dalam majalah ini adalah Teori-teori 
kemunculan tata surya, Matahari, Planet, bumi, bulan dan 
benda langit lainya. 
F. Asumsi Pengembangan 
Pengembangan media pembelajaran majalah fisika ini 





a. Media pembelajaran ini berupa majalah yang 
dikembangkan menurut alur penelitian pengembangan 
Research and development (R&D). 
b. Validator berjumlah 3 dosen, dan 1 guru MTs diantaranya 
yaitu  
1) Ahli media : merupakan dosen yang fokus 
memvalidasi pada tampilan media pembelajaran 
meliputi : tampilan, gambar, penggunaan warna dan 
animasi serta fontasi huruf. 
2) Ahli substansi materi : merupakan dosen dan guru 
MTs yang fokus memvalidasi isi materi majalah yaitu 
pada materi tata surya. 
3) Ahli Integrasi Keislaman : merupakan dosen yang 
menguasai isi materi dan juga keterkaitanya dengan 
ilmu-ilmu keislaman. 
G. Batasan Masalah 
Untuk memfokuskan objek dari suatu penelitian maka 
dibutuhkan batasan masalah. Dengan memperhatikan 
masalah yang ada, dan luasnya masalah yang dihadapi. Pada 
penelitian ini batasan masalah yaitu: 
1. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi 
tata surya. 











A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran 
Belajar adalah aktivitas yang dilakukan secara 
psikologis, yaitu aktivitas yang merupakan proses mental, 
misalnya aktivitas berpikir, memahami, menyimpulkan, 
menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan, 
mengungkapkan dan menganalisis (Rusman, 2017).  
Hintzman (1978) dalam bukunya The Psychology of 
Learning and Memory berpendapat bahwa “learning is a 
change in organism due to experience vetch can affect the 
organism’s behavior”, pembelajaran merupakan suatu 
perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia 
atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat 
mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut (M. Ramli, 
2015). 
Belajar dapat pula ditafsirkan sebagai suatu proses 
yang dilakukan oleh individu agar mencapai perubahan 
perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 






Perlu adanya pembelajaran dalam menciptakan 
kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Sesuai dengan 
pendapat Warsita dalam Rusman (2017) bahwa 
pembelajaran merupakan suatu usaha sadar yang 
bertujuan agar siswa belajar atau suatu aktivitas untuk 
membelajarkan siswa. Secara implisit dalam pegajaran 
atau pembelajaran terdapat kegiatan memilih, 
menetapkan, mengembangkan metode untuk mencapai 
hasil pembelajaran yang diinginkan (Uno. 2006). Menurut 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20 “ 
Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. 
Menurut Sanjaya (2012) dalam pelaksanaanya, ada 
beberapa faktor pembelajaran mempengaruhi kegiatan 
belajar tersebut, diantaranya adalah: 
a. faktor guru, dalam proses pembelajaran guru bukan 
hanya sebagai model atau teladan bagi siswa tetapi juga 
sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning). 
b. Faktor siswa, proses pembelajaran dipengaruhi oleh 
perkembangan dan karakteristik siswa yang berbeda-





dimanfaatkan oleh guru akan tergantung dengan 
perkembangan siswa itu sendiri. 
c. Faktor sarana alat dan media. Faktor ini juga 
berpengaruh, karena ketersediaan sarana prasarana 
akan berdampak pada keefektivitasan pembelajaran itu 
sendiri.  
d. Faktor lingkungan, dalam proses pembelajaran faktor 
lingkungan ini sangatlah penting, karena bagaimanpun 
kondisi perkembangan siswa dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar mereka, seperti sekolah, keluarga 
dan masyarakat.  
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang 
diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik (Rusman, 2017) . Hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Supratiknya dalam Widyanti 
(2013) mengemukakan bahwa hasil belajar yang menjadi 
objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan 
baru yang diperoleh siswa setelah mereka mengikuti 
proses belajar-mengajar tentang mata pelajaran tertentu. 
Menurut Asril dalam Hartika (2016) usaha dalam 





pendidikan harus mempunyai strategi dalam melakukan 
pembelajaran.  
Beberapa faktor memengaruhi hasil belajar siswa. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Umar (2013) faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor 
intern dan faktor ekstern.  
a. Faktor Intern 
Faktor intern yang dialami dan dihayati oleh 
siswa meliputi hal seperti sikap terhadap belajar, 
motivasi belajar, konsentrasi belajar, kemampuan 
mengolah bahan belajar, kemampuan menyimpan 
perolehan hasil belajar, kemampuan menggali hasil 
belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi atau 
unjuk hasil belajar, rasa percaya diri siswa, intelegensi 
dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar, dan cita-
cita siswa. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern belajar meliputi hal sebagai 
berikut: Guru sebagai pembina belajar, prasarana dan 
sarana pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan 





Menurut Bloom (Yusuf, 2015) hasil belajar dibagi 
menjadi 3 ranah yaitu ranah kogntif, psikomotorik dan 
ranah afektif. Ranah kognitif menargetkan pada hasil yang 
berhubungan dengan daya ingat tentang pengetahuan, 
keterampilan serta kemampuan intelektual. Ranah afektif 
menargetkan pada hasil yang menguraikan perubahan-
perubahan di dalam sikap (minat, sikap dan nilai-nilai, 
penyesuaian diri serta pengembangan penghargaan). 
Sedangkan ranah psikomotor menargetkan pada hasil 
keterampilan motorik/bergerak dan bertindak.  
a. Ranah Kognitif  
1. Pengetahuan (Knowledge) : Kemampuan untuk 
mengingat kembali atau mengenal hal-hal yang telah 
dipelajari 
2. Pemahaman (Comprehension) : kemampuan 
memahami hubungan atau menangkap arti dan  
makna diantara onsep dan fakta-fakta tentang suatu 
hal. 
3. Aplikasi (Application) :  kemampuan untuk memilih 
konsep, fakta, dalil, aturan, hukum, dan menerapkan 





4. Analisis (Analisys) : kemampuan menganalisis atau 
menjabarkan sesuatu yang kompleks menjadi bagian 
yang lebih sederhana. 
5. Sintesis (Synthesis) : kemampuan menyusun kembali 
atau memadukan bagian-bagian menjadi 
kesuluruhan yang berarti. 
6. Evaluasi (Evaluation) : kemampuan sejauh mana 
siswa dapat menerapkan konsep aturan atau 
pengetahuan yang ada untuk menilai sesuatu yang 
lain Yusuf, (2015). 
b. Ranah Afektif   
Menurut Krathwohl dalam Yaumi (2014) bahwa 
ranah afektif meliputi segala sesuatu yang berhubungan 
dengan hal-hal yang bersifat emosional, seperti 
perasaan, nilai, apresiasi, antusiasme, motivasi, dan 
sikap. Ranah afektif adalah ranah yang berhubungan 
dengan sikap dan nilai (Sudijono, 1996). Kategori 
afektif mencakup kemampuan umum seperti 
penerimaan, tanggapan, penilaian, organisasi, sampai 
pada tingkat kemampuan kompleks seperti penilaian 
kompleks, atau disini disebut pembentukan gaya hidup 
(Yaumi, 2013). 





Ranah psikomotorik berhubungan dengan hasil 
belajar yang pencapaianya melalui keterampilan 
manipulasi, yang melibatkan aktivitas gerak dan fisik 
(Ratnawulan, 2015). Yang termasik dalam klasifikasi 
gerak yaitu mulai gerakan yang paling sederhana 
seperti melipat kertas, merakit suku cadang dll.  
Arikunto (1996) mengatakan bahwa dalam ranah 
psikomotorik dibedakan menjadi 2 yaitu keterampilan 
(skills) dan kemampuan (abilities). 
3. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah suatu alat atau sarana 
yang digunakan dalam proses pembelajaran. Media 
menjadi alat bantu agar apa yang menjadi tujuan 
pembelajaran bisa tercapai. Sehingga siswa mempunyai 
motivasi untuk melaksanakan pembelajaran hingga 
memperoleh hasil yang maksimal. 
Ada beberapa manfaat media pembelajaran dalam 
kegiatan pembelajaran, diantaranya adalah (Rusman. 
2017): 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya 





memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran 
lebih baik. 
c. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak 
semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan 
kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan 
guru tidak kehabisan tenaga. 
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 
aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, dan 
mendemonstrasikan. 
Rusman (2017) mengklasifiaksikan media 
pembelajaran menurut sifatnya menjadi beberapa bagian 
(a) Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar 
saja atau media yang memiliki unsur suara. (b) Media 
visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara. (c) Media audiovisual, yaitu 
jenis media yang selain mengandung unsur suara juga 
mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. Dalam Al-
Qur’an dijelaskan pada surah Al-Baqarah (2) ayat 31: 
 يِنوُئِبَْنأ َلاَقَف ِةَكِئلاَمْلا ىَلَع ْمُهَضَرَع َّمُث اَهَّلُك َءاَمْسلأا َمَدآ َمَّلَعَو






“Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya 
kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-
Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-
orang yang benar!"  
Berdasarkan ayat tersebut Allah mengajarkan 
kepada Nabi Adam a.s. nama nama benda seluruhnya yang 
ada di bumi, kemudian Allah memerintahkan kepada 
malaikat untuk menyebutkannya, yang sebenarnya belum 
diketahui oleh para malaikat. Benda-benda yang 
disebutkan oleh Nabi Adam AS diperintahkan oleh Allah 
SWT. tentunya telah diberikan gambaran bentuk visualnya 
oleh Allah SWT (M. Ramli, 2015). 
4. Majalah 
Daryanto dalam penelitian   Nurjannah, et al (2014) 
mengatakan bahwa majalah adalah media komunikasi 
masa dalam bentuk cetak yang tidak perlu diragukan lagi 
peranan dan pengaruhnya terhadap pembacanya dan 
termasuk media pembelajaran dua dimensi. Majalah 





lebih menarik, karena porsi gambar biasanya lebih banyak 
daripada buku. Bahasa yang digunakan pun juga tidak 
selalu menggunakan bahasa baku seperti pada buku 
pelajaran (Mustikarini, 2016). 
Hamalik dalam Mustikarini (2016) mengatakan 
bahwa dengan mengaktifkan indra penglihatan (seperti 
menggunakan buku, gambar, peta, bagan, film, model dan 
alat-alat demontrasi) siswa akan belajar kebih efektif. 
Karena hal ini penglihatan akan memberikan kesan lebih 
lama, lebih mudah diingat, dan mudah dipahami.  
Layaknya media, menurut Prasetya (2015) majalah 
memiliki karakteristik khusus, diantaranya:  
a. memiliki tema khusus. 
b. terbit secara berkala, 
c. cover/sampul menarik, 
d. informasi lebih mendalam, 
e. nilai aktualisasi lebih panjang, 
f. gambar/foto lebih bagus. 
Majalah sebagai media pembelajaran berarti majalah 
tersebut harus berisi tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran.  





Integrasi Islam adalah kombinasi antara ilmu sains 
dengan ilmu keislaman. Materi sains yang dalam hal ini 
adalah ilmu fisika, dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an 
dan hadits sebagai pendukung, dan menunjukan bahwa 
ilmu sains dan ilmu Islam pada hakikatnya sama-sama 
berasal dari Allah SWT. Sains dapat dikatakan sebagai 
produk manusia dalam menyibak realitas. Terkait dengan 
pengertian ini, maka sains menjadi tidak tunggal atau 
dengan kata lain, akan lebih dari satu sains, dan sains satu 
dengan yang lain dibedakan pada apa makna realitas dan 
cara yang dapat diterima untuk mengetahui realitas 
tersebut, (Purwanto, 2013). 
Hubungan antara sains dan islam, mimbulkan tiga 
pola interaksi yaitu saintifikasi Islam, Islamisasi sains, dan 
sains Islam. 
a. Saintifikasi Islam 
Menurut Purwanto (2013) interaksi Sains Islam 
disini adalah pola dimana ilmu keislaman, baik yang ada 
dalam al Qur’an, Hadits, ataupun dalam sunah-sunah  
dijelaskan secara sains. Sebagian Muslim berupaya 
menampilkan Islam tampak modern dan ilmiah. Ajaran 
Islam dijelaskan dengan menggunakan teori-teori 





b. Islamisasi Sains 
Islamisasi Sains adalah interaksi antara sains dan 
islam dengan cara mengaitkan sains yang ada dengan 
ilmu keislaman. Upaya islamsisasi sains yang kadang 
dikatakan mencocokkan teori atau temuan sains 
dengan islam. Akan tetapi hal ini dipandang berbahaya 
oleh sebagian orang, karena suatu saat sains bisa 
diketahui salah, sehingga dikhawatirkan orang aan 
berpikiran bahwa wahyu yang terkait itu salah 
(Purwanto, 2012). 
c. Sains Islam 
Pola interaksi yang ketiga integrasi antara sains 
dan ilmu keislaman adalah sains Islam, yaitu sains yang 
sepenuhnya dibangun atas fondasi wahyu dan tradisi, 
Al Qu’an dan Sunnah. Dalam sains Islam ada tiga pilar 
yang menjadi dasar  utama yaitu pilar antologi, pilar 
aksiologi, dan pilat epistemologi. 
1) Pilar antologi, yakni hal yang menjadi subjek ilmu. 
Islam jelas tidak mungkin menolak hal ghaib. 
Realitas bukan hanya objek yang dapat dilihat, 
diraba ataupun dirasakan, akan tetapi juga hal-hal 





2) Pilar aksiologi, berkaitan dengan tujuan ilmu 
pengtahuan dibangun dan dirumuskan. Tujuan 
utama ilmu pengetahuan Islam dibangun adalah 
untuk mengenal sang pencipta, melalui pola-pola  
ciptaan-Nya. 
3) Pilar epistemologi adalah pilar terpenting, yakni 
bagaimana atau atau dengan apa pengetahuan 
diperoleh. Al-Qur’an yang merupakan mukjizat 
terbesar Nabi SAW. Sekaligus merupakan sumber 
intelektualitas dan spiritualitas islam. Ia merupakan 
pijakan bukan hanya bagi agama dan pengetahuan 
spiritual, melainkan juga bagi semua jenis 
pengetahuan (Purwanto, 2012). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Islamisasi Sains. Materi yang ada dalam tata surya 
dikaitkan dengan ilmu keislaman seperti Al-Qur’an dan 
Hadits. Beberapa ayat yang berkaitan dengan Bulan, 
Bintang, Matahari, Bumi, Terjadinya siang malam, gerhana 
Matahari dan gerhana Bulan dicantumkan dalam 
penelitian ini.   
6. Tata Surya 
Tata surya kita hanyalah sebagian kecil dari seluruh 





susunan sistem dan karakteristik yang berbeda. Tjasyono 
(2013) mengatakan bahwa tata surya terdiri dari matahari, 
delapan planet dan berbagai benda langit, seperti asteroid, 
meteorid, satelit dan komet. Planet-planet berevolusi 
mengelilingi matahari sesuai garis edarnya, dan planet 
berotasi terhadap porosnya. 
 
 
a. Teori asal-usul tata surya 
Beberapa teori muncul dalam pembentukan tata 
surya yaitu : teori nebula, teori pasang surut bintang, 
teori Planetisimal, teori bintang kembar, dan teori big 
bang (Admiranto, 2009). 
b. Susunan tata surya 
1) Matahari  
Matahari sebenarnya adalah bintang, tidak 
jauh beda dengan bintang-bintang lain yang terlihat 
dimalam hari. Yang membedakanya adalah jaraknya 
dari bumi, jika matahari dengan bumi hanya 
berjarak 150 juta kilometer, maka bintang lain 
berjarak miliaran lebih jauh, sehingga cahaya yang 





Matahari terdiri dari 4 lapisan 
(Admiranto,2009) yaitu: Inti Matahari yang memiliki 
suhu sekitar 1,5 x 107oC , Fotosfer memiliki 
temperatur sekitar 6000oC, Kromosfer memiliki 
ketebalan 2.000-3.000 Km dan memiliki suhu di 
bagian bawah 4500oC, dan Korona yang merupakan 




Planet adalah benda langit yang tidak dapat 
memancarkan cahaya sendiri. Planet hanya 
memantulkan cahaya yang diterimanya dari bintang. 
Tata surya terdri dari 9 planet, yaitu merkurius, 
venus, bumi, mars, yupiter, saturnus, uranus, dan 
neptunus. 
Berdasarkan sabuk asteroid, planet dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu planet dalam dan planet 
luar. Planet dalam adalah planet yang orbitnya 
berada diantara sabuk asteroid dan matahari, yaitu 
merkurius, venus, bumi, mars. Planet luar yaitu 
planet yang orbitnya berada diluar antara orbit 





yupiter, saturnus, uranus, dan neptunus (widodo 
dkk, 2016).  
3) Benda-benda langit, Admiranto (2017) 
a. Asteroid adalah potongan-potongan batu yang 
mirip dengan materi penyusun planet. Sebagian 
besar asteroid terletak di daerah antara orbit 
Mars dan Jupiter yang disebut sabuk Asteroid. 
b. Komet berasal dari Bahasa Yunani, yaitu Kometes 
artinya berambut panjang. Komet adalah benda 
langit yang mengelilingi Matahari dengan orbit 
yang sangat lonjong. Komet ini terdiri atas debu, 
partikel batu yang bercampur dengan es, metana, 
dan amonia. 
c. Meteoroid adalah potongan batu atau puing-
puing yang mengandung unsur besi dan logam 
yang bergerak di luar angkasa. Meteorid 
mengelilingi matahari dengan orbit tertentu dan 
kecepatan yang bervariasi. Meteoroid tercepat 
bergerak di sekitar 42 km/detik. Ketika 
meteoroid tertarik oleh gravitasi bumi, maka 
sebelum sampai di bumi, meteorid akan 
bergesekan dengan atmosfer bumi. Gesekan 





membakar meteoroid tersebut. Meteoroid yang 
habis terbakar oleh atmosfer bumi disebut 
meteor. Apabila meteoroid tidak habis terbakar 
oleh atmosfer bumi dan jatuh ke bumi disebut 
meteorit. 
d. Satelit 
Satelit adalah sebuah benda yang mengorbit atau 
berputar mengelilingi benda lain karena 
terpengaruh gaya gravitasi benda tersebut. 
c. Kondisi bumi , Admiranto (2009) 
Pada tahun 1522, Magelhaen membuktikan 
bahwa bumi bulat, dia melakukan pelayaran dengan 
arah lurus, dan berhasil kembali ke tempat awal dia 
berlayar. Hal ini diperkuat juga oleh hasil pemotretan 
pesawat Apollo pada 17 Desember 1972 yang 
menunjukan bahwa bumi bulat. 
Rotasi bumi adalah perputaran bumi terhadap 
poros/sumbunya, dari barat ke timur (Admiranto, 
2017). Dalam melakukan rotasi, bumi memerlukan 
waktu selama 23 jam 56 menit 4 detik, kemudian 
dibulatkan menjadi 24 jam. Rotasi menyebabkan 





tempat, pergerakan semu bintang, pembelokan arah 
angin, pembelokan arus laut. 
Bumi juga berputar mengegelilingi matahari. 
Bumi mengorbit matahari dalam lintasan elips dengan 
jarak rata-rata dari matahari sebesar 149.500.000 km. 
Bumi membutuhkan waktu selama 365 hari, 6 jam, 9 
menit, 10 detik. Dari revolusi bumi ini menyebabkan 
beberapa peristiwa antara lain : perbedaan lama siang 
dan malam, gerak semu tahunan, perubahan musim, 
perubahan rasi bintang, kalender masehi. 
d. Bulan 
Bulan adalah satelit alam yang dimiliki oleh bumi. 
Jarak rata-rata bumi-bulan adalah 384.000 km, dimana 
jarak terdekatnya adalah 363.000 km dan jarak 
terjauhnya adalah 406.000 km. Bulan melakukan tiga 
gerakan yaitu berotasi dengan periode 27,3 hari, 
berevolusi mengelilingi bumi, dan berevolusi bersama 
bumi mengelilingi matahari.  Dari gerakan tersebut 
mengakibatkan beberapa dampak yaitu: fase bulan, 
pasang surut air laut, pembagian bulan, gerhana bulan, 
dan gerhana matahari (Admiranto,2009). 





Tinjauan pustaka digunakan sebagai bahan 
perbandingan terhadap penelitian yang ada, baik mengenai 
kelebihan atau kekurangan yang ada sebelumnya. Rumusan 
dan tinjauan pustaka sepenuhnya digali dari bahan yang 
tertulis oleh para ahli di bidangnya yang berhubungan dengan 
penelitian. Beberapa penelitian yang sudah teruji 
kesahihannya di antaranya meliputi : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Pudyaswara Mustikarini, 
Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2016 tentang 
“Pengembangan majalah fisika sebagai alternatif sumber 
belajar mandiri berkarakter islami melalui materi fluida 
dinamis untuk menumbuhkan sikap spiritual dan motivasi 
belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1 Bantul”. Penelitian 
tersebut menggunakan metode penelitian pengembangan 
R&D  (developmental research) dengan menggunakan 
model 4D (Define, Design, Development, Dissemination). 
Validasi produk dilakukan oleh validator ahli dan validator 
praktisi, uji coba 1, revisi uji coba 1, uji coba 2 dan revisi uji 
coba 2. Uji coba produk dilakukan di kelas XI terdiri dari 
26 siswa..  Hasil penelitian pengembangan ini 
menunjukkan bahwa produk berupa Majalah Fisika Islami 
yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai 





dari hasil validasi oleh dua validator dengan kategori 
“sangat baik” untuk semua komponen. Selain hasil validasi, 
kelayakan juga diperoleh dari respon siswa yang berada 
pada kategori “baik”. Hasil pencapaian sikap spiritual 
mencapai skor 4,35 pada uji coba 1 dan 4,57 pada uji coba 
2 yang keduanya termasuk dalam kategori “sangat baik”. 
Pertumbuhan motivasi belajar mencapai skor 3,85 yang 
termasuk dalam kategori “baik” pada uji coba ke-1 dan 
4,27 pada uji coba ke-2 dengan kategori “sangat baik”. 
Metode penelitian yang akan dilaksanakan dengan 
jurnal diatas adalah sama, yaitu sama-sama menggunakan 
metode R & D, akan tetapi berbeda dalam penggunaan model 
penelitianya. Jurnal diatas menggunakan model penelitian 4D 
(Define, Design, Development, Dissemination), sedangkan 
dalam penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan 
model penelitian R & D yang diadaptasi dari Sugiyono.  
Perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan oleh 
peneliti bertujuan untuk mengukur peningkatan hasil belajar 
siswa, sedangkan pada jurnal diatas bertujuan untuk 
menumbuhkan sikap spiritual dan motivasi belajar siswa. 
Selain itu materi yang termuat dalam penilitian berbeda, 





VII, sedangkan pada jurnal diatas adalah fluida dinamis untuk 
kelas XI SMA.  
2. Jurnal Jalilah Rahmastuti, Nurjanah, Sukarmi, Dwi Teguh 
Rahardjo, Universitas Sebelas Maret pada tahun 2014 yang 
berjudul “Pengembangkan media pembelajaran Fisika 
interaktif berupa E-Magazine (majalah elektronik) pada 
materi pokok Dinamika Rotasi untuk SMA Kelas XI”. Model 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan R&D (research and development). Produk 
yang dikembangkan dalam penelitian tersebut adalah E-
magazine pada materi pokok Dinamika Rotasi. Langkah 
yang digunakan berdasarkan model ADDIE, yaitu Analysis 
(Analisis), Design (Perancangan), Development 
(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan 
Evaluation (Evaluasi). Hasil dari pengembangan media 
tersebut adalah media pembelajaran dalam bentuk 
majalah elektronik yang berisi materi pokok Dinamika 
Rotasi. Majalah elektronik tersebut terdiri dari 5 submateri 
pokok yaitu momen gaya, momen inersia, gerak 
menggelinding, momentum sudut dan sistem katrol. Data 
penelitian menunjukkan bahwa majalah elektronik Fisika 
dalam bentuk flipbook memiliki kriteria sangat baik 





91, guru Fisika SMA sebagai reviewer sebesar 72,5, peer 
reviewer sebesar 73,67 serta siswa pada uji coba kelompok 
kecil dan uji coba kelompok besar sebesar 53,85 dan 55,75. 
Metode penelitian yang akan dilaksanakan dengan 
jurnal diatas adalah sama, yaitu sama-sama menggunakan 
metode R & D, akan tetapi berbeda dalam penggunaan model 
penelitianya. Jurnal diatas menggunakan model penelitian 
ADDIE yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), 
Development (Pengembangan), Implementation 
(Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi), sedangkan dalam 
penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan model 
penelitian R & D yang diadaptasi dari Sugiyono.  
Perbedaan penelitian juga terletak pada medianya. Pada 
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti menggunakan 
media cetak (print out), sedangkan pada jurnal diatas 
menggunakan majalah elektronik (E-Magazine). Selain itu 
materi yang termuat dalam penilitian berbeda, materi yang 
digunakan peneliti adalah tata surya untuk kelas VII, 
sedangkan pada jurnal diatas adalah dinamika rotasi untuk 
kelas XI SMA. 
3. Penelitian Siti Asfuriyah mahasiswa Universitas Negeri 
Semarang dengan judul skripsi “Pengembangan Majalah 





Pembelajaran Ipa Tema Pemanasan Global Untuk Smp”. 
Dalam penelitian tersebut dikembangkan suatu produk 
yakni majalah sains berbasis contextual learning pada tema 
pemanasan global untuk kelas VII. Desain penelitian yang 
digunakan adalah Research and Development (R & D). Hasil 
penilaian kelayakan majalah meliputi komponen isi 
sebesar 95,33%, komponen bahasa sebesar 87,75%, dan 
komponen penyajian dan kegrafikan sebesar 93,00%. 
Sedangkan hasil analisis keefektifan diperoleh analisis N-
gain sebesar 0,67 dengan kriteria sedang, dan analisis 
angket minat ARCS sebesar 0,16 dengan kriteria rendah. 
Sehingga, majalah sains ini dinyatakan layak sebagai media 
pembelajaran bagi siswa. 
Perbedaan penelitian terletak materi yang termuat 
dalam penilitian, materi yang digunakan peneliti adalah tata 
surya untuk kelas VII, sedangkan pada penelitian yang telah 
dilaksanakan adalah pemanasan global. Selain itu penelitian 
yang telah dilaksanakan berbasis contextual learning 
sedangkan pada penelitian yang akan dilaksanakan 
terintegrasi keislaman. 





Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada, serta 
tinjauan pustaka dan serangkaian tujuan, kerangka berpikir 
dapat digambarkan dengan bagan sebagai berikut :  
 
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
 Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa adalah dengan menciptakan kegiatan belajar 
yang inovatif, salah satu langkah yang dilakukan adalah 






 Berdasarkan latar belakang yang ada, peneliti 
mengembangkan media pembelajaran majalah fisika 
terintegrasi keislaman. Majalah tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan minat siswa untuk belajar, sehingga mampu 
membantu meningkatkan hasil belajar siswa.
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Identifikasi Potensi & 
Masalah 










A. Model Pengembangan 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian dan 
pengembangan atau biasa disebut R & D (Research and 
Development). Menurut Sugiyono (2016) R & D adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji kefektifan produk tersebut. Sesuai 
dengan penelitian yang akan dilaksanakan, yaitu 
pengembangan media pembelajaran berupa majalah fisika 
terintegrasi keislaman.  
Penelitian ini menggunakan metode yang digagaskan 
oleh Sugiyono, dimana  dalam penelitian  R & D menggunakan 
10 langkah penelitian, dengan mempertimbangkan waktu dan 
biaya, penelitian ini disederhanakan menjadi 6 langkah. 
Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilaksanakan 










Gambar 3.1 Langkah-langkah dalam penelitian R&D 
Diadaptasi dari sugiyono (2016) 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini mengacu pada tahap R & D Sugiyono (2016) yang dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Pengumpulan Informasi  
1. Identifikasi Potensi & Masalah 
Identifikasi Potensi & Masalah ini memiliki tujuan 
yaitu untuk menggali potensi yang ada dan menetapkan 
masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran fisika 
di SMP/MTs. Potensi yang dimaksud adalah sudah 
adanya sumber belajar seperti LKS atau buku lainya, 
sarana-prasarana disekolah yang dapat mendukung 
pembelajaran. Dan masalah dasar meliputi sumber 
belajar belum terintegrasi keislaman, permasalahan 
lapangan dan karakteristik siswa sehingga dalam hal ini 
dibutuhkan pengembangan media pembelajaran berupa 
majalah fisika. 
2. Pengumpulan data 
Proses ini bertujuan untuk analisis pembuatan 
majah yaitu : memperinci materi ajar yang akan 





Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), yang 
diselaraskan dengan kurikulum yang digunakan. 
b. Desain Produk 
Tahap ini adalah dirancangnya produk majalah fisika 
terintegrasi keislaman sebagai media pembelajaran. 
Dengan mempertimbangkan beberapa aspek kelayakan 
majalah, seperti materi, daftar isi yang akan dimuat dalam 
majalah, materi yang akan diitegrasikan dengan ilmu 
keislaman, desain grafis/lay out, gambar/animasi, serta 
tata bahasa yang digunakan. 
c. Validasi desain  
Validasi desain yaitu tahap uji validasi oleh tim ahli. 
Dalam hal ini ada beberapa tim ahli untuk memvalidasi 
produk awal majalah yaitu: ahli materi utuk memvalidasi 
isi yang digunakan, ahli media untuk memvalidasi 
kelayakan produk media pembelajaran, dan ahli integrasi 
keislaman untuk memvalidasi materi yang berkaitan 
dengan ilmu keislaman. 
d. Revisi Desain 
Tahap ini bertujuan untuk merevisi hasil produk 
awal majalah fisika berdasarkan hasil evaluasi dan 






e. Uji Lapangan 
Uji coba lapangan adalah tahap dimana produk 
majalah fisika yang telah direvisi berdasarkan evaluasi dan 
masukan dari tim ahli, diuji cobakan ke sekolah. Dari uji 
coba ini akan didapat data hasil belajar siswa. 
f. Hasil Akhir 
Tahap ini majalah fisika terintegrasi keislaman 
menjadi hasil akhir setelah uji lapangan. 
C. Subjek Penelitian 
Setiap penelitian memerlukan informasi atau data dari 
keseluruhan sumber-sumber yang dapat dipercaya, agar 
informasi atau data tersebut dapat digunakan untuk 
menjawab masalah penelitian untuk menguji hipotesis 
disebut populasi (Amirudin H. 2015). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Uswatun Khasanah 
Kota Semarang. 
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Sampling Jenuh yaitu teknik pengambilan 
sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. MTs Uswatun Hasanah berjumlah dua kelas untuk 
setiap tingkat, sehingga satu kelas menjadi kelas eksperimen 
dan kelas lain menjadi kelas kontrol. Penentuan kelas 





purposive yaitu penentuan dengan pertimbangan tertentu 
(ditentukan oleh guru mata pelajaran IPA). Kelas yang 
digunakan penelitian adalah kelas VII A dan kelas VII B. Guru 
menentukan kelas VII B sebagai kelas Eksperimen karena 
rata-rata nilai pada mata pelajaran IPA siswa kelas VII B lebih 
rendah daripada kelas VII A. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu kegiatan untuk 
mendapatkan data-data yang dibutuhkan dan dapat diolah 
menjadi suatu data yang dapat disajikan sesuai dengan 
masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. Dalam penelitian 
ini menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data yaitu: 
dokumentasi, validasi, dan tes. 
a. Wawancara 
Tehnik wawancara bertujuan untuk memperoleh 
data informatif dari guru. Wawancara dilakukan oleh 
peneliti dengan guru mata pelajaran IPA sebagai 
narasumber, yaitu ibu Hoyi Tinung Sari, S.Pd. pada hari 
Jum’at 26 April 2019. Data yang didapat berupa media 
pembelajaran dan sumber belajar apa yang digunakan 









Teknik dokumentasi bertujuan untuk memperoleh 
data-data dari tempat penelitian. Seperti nama siswa yang 
menjadi subyek penelitian,. 
c. Validasi 
Teknik Validasi bertujuan untuk menganalisis 
kelayakan majalah oleh tim ahli. Validasi ini dilakukan 
meliputi validasi materi (isi), bahasa yang digunakan serta 
lay out/desain grafis . 
d. Tes 
Metode tes adalah metode yang digunakan untuk 
memperoleh data dengan menggunakan serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain utnuk mengukur 
pengetahuan, keterampilan dan sikap (Arikunto, 2006). 
Metode tes menggunakan soal pilihan ganda berjumlah 20 
soal. Soal ini digunakan sebagai postest untuk mengetahui 
hasil belajar siswa. Peneliti menggunakan metode postest 
only untuk menganilisis hasil belajar siswa. 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang diambil pada penelitian ini adalah data 
kuantitatif dan data kualitatif, data kuantitatif adalah data 





adalah data yang berbentuk kata atau simbol (Sugiyono, 
2013). 
a. Data kualitatif 
Data kualitatif pada penelitian ini didapat dari uji 
kelayakan dalam menilai kualitas majalah fisika oleh tim 
ahli meliputi, dosen ahli media, dosen ahli materi, dosen 
ahli integrasi Islam, dan guru MTs. Data masukan dari tim 
ahli berupa masukan disesuaikan untuk merevisi produk. 
b. Data kuantitatif 
Data kuantitatif dalam penelitian ini didapatkan dari 
angket dosen ahli media, dosen ahli materi, dosen ahli 
integrasi keislaman, guru mata pelajaran IPA, serta hasil 
postest siswa. 
a. Data berupa skor penilaian setiap indikator dengan 5 
kriteria penilaian yang dilakukan oleh para ahli dan 
guru mata pelajaran fisika, dianalisis untuk mengetahui 
kualitas majalah dengan langkah-langkah sebagai 
berikut 
1) Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang 










 ̅  = Skor rata-rata penilaian oleh ahli 
    = Jumlah skor yang diperoleh ahli 
N = Jumlah skor total 
2) Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi 
data kualitatif kategori kualitatif ditentukan terlebih 
dahulu dengan mencari interval jarak antara jenjang 
kategori sangat baik (SB) hingga sangat kurang (SK) 
menggunakan persamaan berikut  
               ( )  
              ;             
                     
 (3.2) 
    
5; 
5
       (3.3) 
Sehingga diperoleh kategori penilaian majalah fisika 
terintegrasi keislaman sebagaimana ditampilkan 
dalam tabel 3.1 
Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Majalah 
Skor rata-rata 
 ̅ 
Kategori ahli media, 
ahli materi dan guru 
fisika 
           ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ Sangat baik 
           ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ Baik 





           ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ Kurang 
           ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅ Sangat Kurang 
(Sugiyono, 2007) 
3) Menghitung persentase kelayakan dengan 
persamaan 
                     
                     
                  
      (3.4) 
Setelah itu hasil skor (%) di konversikan dalam 
bentuk tabel kriteria. Tabel kriteria disajikan dalam 
tabel 3.2 
Tabel 3.2 Kriteria Persentase Kevalidan 
Kriteria Validasi Tingkat Validasi 
85,01%-100% 
Sangat valid atau dapat 
digunakan tanpa revisi  
70,01%-85% 
Cukup valid namun harus 
direvisi kecil 
50,01%-70% 
Cukup valid namun harus 
direvisi besar 
1%-50% 
Tidak valid atau tidak boleh 
digunakan 
Analisis data penilaian para ahli yang terdiri 
dari ahli materi, ahli media, ahli integrasi sains dan 
Islam serta guru fisika kelas VII SMP/MTs 
didapatkan hasil dengan kategori (SB) Sangat Baik 





terintegrasi keislaman siap digunakan. Apabila 
belum memenuhi kualitas (SB) Sangat baik atau (B) 
Baik maka majalah fisika perlu ada revisi sebelum 
digunakan hingga kualitasnya layak digunakan oleh 
siswa. 
b. Data berupa nilai postest siswa digunakan untuk 
mengukur efektivitas majalah fisika terintegrasi 
keislaman pada materi tata surya. Data dianalisis 
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut 
1. Analisis awal  
1.1 Uji homogenitas  
Uji homogenitas dapat dihitung menggunakan 
persamaan : 
   
               
               
  (3.5)  
Rumus varian dihitung menggunakan 
persamaan: 
   
√( (  ); ) 
( ; )
   (3.6) 
Kedua kelompok memiliki varian yang sama, 
dengan kata lain HO diterima apabila 





        <        diperoleh dengan dk pembilang 
=      dan    penyebut =      (Sugiyono, 
2007). 
1.2 Normalitas 
Tehnik pengujian normalitas data menggunakan 
Chi Kuadrat. Uji normalitas data dilakukan 
untuk mengetahui apakah data yang telah 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dapat diketahui menggunakan uji chi 
kuadrat. Rumus uji chi kuadrat terdapat pada 
persamaan dibawah ini. 
 χ2=  




 <   (3.7) 
Keterangan:  
χ2 = Normalitas sampel 
    = Frekuensi yang diobservasi 
     = Frekuensi yang diharapkan 
     = Banyaknya kelas interval 
Chi kuadrat dihitung dengan membandingkan 
tabel chi kuadrat dengan taraf signifikan 5%. 
Kriteria pengujian        
         
  dengan 
derajat kebebasan        sehingga H0 








2. Analisis Uji coba Instrumen 
Analisis uji coba instrumen digunakan untuk 
menguji kelayakan instrumen yaitu dengan 
menggunakan persamaan berikut 
2.1 Validitas 
     
    ;(  )(  )
√*(    ;(  ) )(    ; (  ) )+
 (3.8) 
Keterangan: 
      = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
       = Banyaknya peserta tes 
      = Jumlah skor item 
      = Jumlah skor item total 
    = Hasil perkalian antara skor item dengan 
skor total. 
    = Jumlah skor item kuadrat 
    = Jumlah skor total kuadrat 
Setelah      diperoleh, kemudian dibandingkan 
dengan hasil rtabel product moment dengan taraf 
signifikasi 5%. Apabila  rhitung > rtabel  maka butir 






Reliabilitas soal dapat dihitung dengan rumus 
    (3.9) 
Keterangan:  
    : realiabilitas tes secara keseluruhan  
p  :  Proporsi subjek yang menjawab 
item dengan benar 
q  : Proporsi subjek yang menjawab 
item dengan salah 
s  : Varians total 
 
Setelah     diketahui, kemudian dibandingkan 
dengan harga rtabel. Jika     >       , maka 
instrumen tersebut reliabel 
 
Interval Kriteria 
r11 ≤ 0,2 Sangat rendah 
0,2 < r11 ≤ 0,4 Rendah 
0,4 < r11 ≤ 0,6 Sedang 
0,6 < r11 ≤ 0,8 Tinggi 
0,8 < r11 ≤ 1,0 Sangat Tinggi 
(Arikunto, 1996). 
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2.3 Daya beda soal 
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi 
adalah 






         (3.10) 
Keterangan: 
J = jumlah peserta tes 
JA = banyaknya peserta kelompok atas 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA= banyaknya peserta kelompok atas yang 
menjawab soal dengan benar 
BB= banyaknya peserta kelompok bawah yang 
menjawab soal dengan benar 
PA= proporsi peserta kelompok atas yang 
menjawab benar 
PB =proporsi peserta kelompok bawah yang 
benar 
Kategori tingkat kesukaran soal dapat dilihat 
pada Tabel 3.3 
Tabel 3.3 Kriteria Daya Beda 
Batasan Kategori 
            Jelek 





            Baik 
            Baik sekali 
Sugiyono (2007) 
2.4 Taraf kesukaran 
   
 
  
   (3.11) 
Keterangan: 
P = indeks kesukaran 
B = banyaknya siswa yang menjawab benar 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 
Berikut ini klasifikasi tingkat kesukaran dapat 
dilihat pada Tabel 3.4 
Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran 
Batasan Kategori 
0,00≤P≤0,30 Soal sukar 
0,31≤P≤0,70 Soal sedang 
0,71≤P≤1,00 Soal mudah 
(Arikunto, 1996) 
Soal yang dianggap baik adalah soal yang 
mempunyai indeks kesukaran 0,31-0,70. 
2.5 Uji Hipotesis (Uji perbedaan rata-rata) 
Uji Hipotesis bertujuan untuk mengolah data 





akhir dilaksanakan setelah kedua sampel 
diberikan perlakuan berbeda. Data hasil tes 
akhir digunakan untuk menjadi dasar menguji 
hipotesis penelitian. Uji yang digunakan adalah 
uji t-test dengan hipotesis sebagai berikut  
          Rata-rata skor dari penerapan 
media pembelajaran majalah 
fisika terintegrasi keislaman 
pada  kelas eksperimen lebih 
kecil atau sama dengan rata-
rata skor kelas kontrol. 
          Rata-rata skor dari penerapan 
media pembelajaran majalah 
fisika terintegrasi keislaman 
pada  kelas eksperimen lebih 
besar dari rata-rata skor kelas 
kontrol. 
 
   : rata-rata skor dalam kelompok yang 
menggunakan majalah fisika 






Maka untuk menguji hipotesis menggunakan 
persamaan berikut 
   


















t  : Hasil hitung distribusi t 
 ̅  : Rata-rata kelompok 1 
 ̅  : Rata-rata kelompok 2 
   : Banyak data kelompok 1 
   : Banyak data kelompok 2 
   : Simpangan baku rata-rata hasil belajar 
kelompok 1 
   : Simpangan baku rata-rata hasil belajar 
kelompok 2 
  
  : Varian kelompok 1 
  
  : Varian kelompok 2 
Hasil perhitungan thitung dibandingkan dengan 
ttabel dengan taraf signifikan 5%. Sehingga akan 
ada dua kemungkinan hasil akhir terbukti 
signifikan atau terbukti tidak signifikan 





Jika thitung < ttabel maka Ho diterima, Ha ditolak. 
(Sugiyono, 2007). 
 
2.6 Uji Peningkatan Hasil Belajar 
Uji peningkatan hasil belajar dihitung dengan 
menggunakan uji gain 
   
      ;     
   ;     
  (3.13) 
     = skor rata-rata pre test 
     = skor rata-rata post test 
Untuk kategori gain peningkatan hasil belajar  
Nilai Uji Gain Kriteria 
( )      kategori rendah 
     ( )      kategori sedang 
      kategori tinggi 






DEKSKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Prototipe Produk 
Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk 
media pembelajaran majalah fisika terintegrasi keislaman 
pada materi tata surya kelas VII. Pengembangan produk ini 
memberikan penjelasan tentang materi fisika tata surya yang 
diintegrasikan dengan ilmu keislaman. Produk dari penelitian 
pengembangan ini menghasilkan media cetak berupa majalah 
dengan ukuran dimensi 19 cm x 27 cm. Majalah fisika 
terintegrasi keislaman dikembangakan melalui beberapa 
tahapan sebagai berikut. 
1. Pengumpulan informasi 
Tahap pengumpulan informasi dalam penelitian 
pengembangan ini bertujuan untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak mungkin tentang proses pembelajaran 
di MTs Uswatun Hasanah Semarang, khususnya pada 
pembelajaran IPA kelas VII. Pengumpulan informasi 
dilakukan dengan cara studi pustaka. Studi pustaka 
dilakukan dengan cara mencari tahu media pembelajaran 
ataupun sumber belajar apa saja yang tersedia, dan media 





Hasil dari studi pustaka yaitu yang dilakukan di MTs 
Uswatun Hasanah menggunakan LKS IPA namun tidak 
terintegrasi dengan ilmu-ilmu keislaman, informasi ini 
didapatkan dari hasil wawancara kepada guru mata 
pelajaran IPA di MTs Uswatun Hasanah. 
Langkah selanjutnya pada tahap ini adalah pencarian 
literatur ataupun referensi yang berkaitan dengan 
pengembangan produk. Langkah ini bertujuan untuk 
mencari referensi baik jurnal ataupun skripsi yang telah 
dikembangkan sebelumnya. Diperoleh hasil bahwa sudah 
adanya pengembangan majalah fisika dalam bentuk skripsi 
ataupun jurnal, namun belum ada yang membahas tentang 
materi tata surya untuk kelas VII, dan juga belum 
terintegrasi dengan ilmu-ilmu keislaman. Peneliti juga 
mencari bahan atau materi sebagai penunjang isi majalah. 
2. Pengembangan Produk 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan merupakan tahap untuk 
merumuskan produk majalah fisika terintegrasi 
keislaman yang akan dikembangkan. Yang harus 
diperhatikan dalam tahap ini yaitu menentukan 
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), materi 





Kurikulum 2013 yang digunakan, serta perangkat yang 
digunakan untuk membuat majalah fisika terintegrasi 
keislaman. Berikut beberapa kajian yang diperoleh 
untuk perencanaan pengembangan produk. 
Kompetensi Inti 
KI1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI3 :Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
KI4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, 





di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
Kompetensi dasar 
1. Memahami sistem tata surya, rotasi dan revolusi 
bumi dan bulan, serta dampaknya bagi kehidupan di 
bumi. 
2. Menyajikan karya tentang dampak rotasi, revolusi 
bumi dan bulan bagi kehidupan di bumi, 
berdasarkan hasil pengamatan atau penelusuran 
berbagai sumber informasi. 
Langkah selanjutnya pada tahap ini adalah 
membuat rancangan susunan produk, yang meliputi 
pengantar awal, penentuan materi, rangkuman, soal 
latihan, integrasi materi dengan ilmu keislaman, dan 
rubrik-rubrik lain yang mendukung. 
b. Pembuatan produk 
Tahap ini dilakukan pembuatan produk majalah 
fisika terintegrasi keislaman. Software yang digunakan 
dalam pembuatan produk ini adalah Coreldraw X4. 
Program tersebut berfungsi untuk membuat desain 
majalah fisika sebelum nantinya dicetak. Tampilan 
proses pembuatan produk dapat dilihat pada gambar 






















Gambar 4.2 Hasil Pembuatan Desain Majalah 
Pengembangan majalah fisika terintegrasi 
keislaman ditekankan pada desain majalah, materi, 
latihan soal, dan gambar yang menunjang 
pembelajaran. Desain pada setiap halaman pada 
majalah ini bervariasi sehingga menarik untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Materi yang dikaitkan 





pemahaman siswa. Latihan-latihan soal yang dikemas 
dalam bentuk permainan meningkatkan daya tarik 
siswa untuk mempelajari materi. 
Majalah fisika terintegrasi keislaman yang 
dikembangkan berisikan perpaduan antara teks, 
gambar, dan foto. Hasil desain awal majalah fisika 
terintegrasi keislaman secara rinci dijabarkan sebagai 
berikut.  
1. Halaman cover 
Sampul depan atau yang sering disebut cover 
depan sebagai pembuka awal pada majalah ini 
yang diharapkan bisa menarik perhatian siswa. 
Sampul depan luar ini berisi dari nama majalah 
yaitu “Majalah Fisika”. Desain cover depan bisa 
dilihat pada gambar 4.3  







2. Salam Redaksi 
Pada halaman ini berisi tentang pengantar dari 
penulis serta ucapan terimakasih kepada seluruh 
elemen yang mendukung terciptanya majalah. 









Gambar 4.4 Halaman Salam Redaksi 
3. Daftar Isi 
Halaman ini berisikan konten daftar isi yang 
mencakup daftar konten yang disajikan dalam 
majalah ini. Halaman ini juga mencakup nama 
penulis, dosen pembimbing penulis, ada kata 
motivasi di halaman bawah. Desain halaman daftar 





Gambar 4.5 Desain Halaman Daftar Isi 
4. Peta Konsep 
Bagian peta konsep merupakan halaman 
pertama yang menyinggung materi tata surya. Pada 
halaman ini juga dicantumkan komoetensi dasar, 
Indikator pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. 
Berikut desain halaman peta konsep bisa dilihat 
pada gambar 4.6   
 







5. Apersepsi tata surya 
Halaman ini berisi tentang apersepsi materi 
tata surya, yang juga dilengkapi dengan ayat Al 
Qur’an yang berkaitan dengan materi. Berikut 
desain halaman apersepsi tata surya pada gambar 
4.7 
 
Gambar 4.7 Desain Halaman Apersepsi 
6. Teori-teori kemunculan tata surya 
Halaman ini berisikan teori-teori 
kemunculan tata surya, ada enam teori dan juga 
satu ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi. 
Desain halaman teori-teori kemunculan tata surya 






Gambar 4.8 Halaman Kemunculan Tata Surya 
7. Matahari 
Pada halaman ini membahas hal yang 
berkaitan dengan matahari yaitu struktur 
matahari, aktivitas matahari dan karakteristik 
matahari. Penulis juga mencantumkan ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan sifat matahari. 







Gambar 4.9 Desain Halaman Matahari 
8. Planet  
Halaman ini memuat planet dan masing-
masing karakteristiknya. Dicantumkan juga ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan planet beserta 
penjelasanya. Desain gambar  yang membahas 
tentang planet ada 2 halaman, bisa dilihat pada 
gambar 4.10 
 
Gambar 4.10 Desain Halaman Planet 
9. Bumi  
Halaman  ini membahas tentang planet bumi 
sebagai planet yang ditempati manusia, disinggung 
juga bentuk bumi dan karakteristik bumi, serta 
dampak-dampak dari pergerakan bumi baik dari 
revolusi maupun rotasi, penulis juga 





dengan bumi. Desain halaman yang membahas 
planet bumi bisa dilihat pada gambar 4.11 
 
Gambar 4.11 Desain Halaman Planet Bumi 
10. Bulan 
Halaman ini berisikan tentang bulan sebagai 
satelit alam milik bumi, bagaimana bentuk bulan 
dan karakteristik bulan, fase-fase bulan dan 
pembagian bulan. Terdapat juga akibat-akibat dari 
pergerakan bulan seperti gerhana bulan dan 
gerhana matahari. Dalam halaman ini dicantumkan 
hadits nabi Muhammad SAW yang berkaitan 
dengan gerhana. Desain gambar  yang membahas 







Gambar 4.12 Desain Halaman Bulan 
11. Benda-benda langit 
Halaman ini memuat tentang benda langit 
selain planet dan matahari, yaitu satelit, meteoroid, 
komet dan asteroid.  Desain halaman yang memuat 
tentang benda langit  bisa dilihat pada gambar 4.13 
 







12. Hujan meteor 
Halaman ini membahas tentang fenomena 
hujan meteor yang seringkali terjadi. Dikutip dari 
jurnal yang berjudul “Mencegah dampak global 
warming dengan pendidikan lingkungan berbasis 
Islam”, jurnal At-Taqaddum Volume 7 nomor 1, juli 
2015, oleh Agus Sudarmanto. Desain halaman pada 
rubrik kali ini bisa dilihat pada gambar 4.14. 
 
Gambar 4.14 Desain Halaman Hujan Meteor 
13. Rangkuman  
Halaman ini memuat rangkuman dari materi-
materi yang telah dicantumkan sebelumnya. 
Penulis juga mncantumkan ayat Al Qur’an yang 
berkaitan tentang ilmu pengetahuan dan alam 
semesta. Desain halaman rangkuman bisa dilihat 






Gambar 4.15 Desain Halaman Rangkuman 
14. Praktikum  
Halaman ini memuat kegiatan praktikum, 
yaitu praktikum gerhana bulan dan matahari. 
Desain halaman praktikum bisa dilihat pada 
gambar 4.16. 
 







15. Soal latihan 
Halaman ini berisikan soal-soal evaluasi. 
Terdapat 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian. 
Desain halaman latihan soal bisa dilihat pada 
gambar 4.17. 
 
Gambar 4.17 Desain Halaman Latihan Soal 
16. Did you know 
Halaman ini memuat fakta-fakta menarik 
tentang planet bumi yang jarang diketahui. 
Terdapat 10 fakta yang dimunculkan, dikutip dari 
buku Gunawan Admiranto berjudul menjelajah tata 
surya. Rubrik ini bersifat non-formal bukan 
termasuk materi yang terkait KI dan KD, akan 
tetapi tambahan informasi untuk siswa. Desain 







Gambar 4.18. Desain Rubrik Did You Know  
17. Zona ilmuwan 
Halaman ini memuat tokoh-tokoh Islam yang 
berjasa di bidang astronomi. Dalam rubrik ini 
terdapat 4 tokoh Islam yang mendalami ilmu 
astronomi, yaitu Al-Battani, Al-Khawarizmi, Ibnu 
Al-Syatir, dan Nasiruddin At-tusi. Desain halaman 
pada rubrik ini bisa dilihat pada gambar 4.19. 
 






18. Teka-teki senang 
Halaman ini memuat soal-soal evaluasi 
dalam bentuk teka-teki silang, yang diharapkan 
mampu meningkatkan minat siswa dalam 
mempelajari materi. Desain halaman pada rubrik 
ini bisa dilihat pada gambar 4.20. 
 
Gambar 4.20. Desain Halaman Teka-teki Senang 
19. Humor 
Halaman ini berisi tentang humor-humor 
visual dan verbal yang berhubungan dengan ilmu 
astronomi. Desain halaman pada rubrik ini bisa 






Gambar 4.21. Desain Halaman Humor 
20. Quotes corner 
Halaman ini memuat tentang nasehat-
nasehat bijak tentang ilmu oleh para ilmuwan dan 
tokoh lainya. Dalam rubrik ini bertujuan agar siswa 
menjadi lebih menghargai ilmu pengetahuan dan 
semangat lagi untuk menuntut ilmu. Bisa dilihat 
pada gambar 4.21. 
 







21. Sampul belakang 
Sampul belakang dalam majalah ini berupa 
tulisan tata surya dengan variasi. Desain sampul 
belakang bisa dilihat pada gambar 4.23. 
 
Gambar 4.23. Desain Sampul Belakang 
c. Validasi produk 
Uji validasi produk dilakukan oleh 1 dosen ahli 
menilai isi materi, 1 dosen ahli menilai desain media, 1 
dosen ahli menilai integrasi keislaman, dan satu guru 
IPA. Validasi produk ini bertujuan untuk mendapatkan 
nilai kelayakan, komentar dan masukan dari para ahli 
yang berkompeten di bidang masing-masing, sehingga 






1. Validasi ahli materi 
Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 
kualitas subtansi materi pada majalah yang telah 
dikembangkan. Validasi ini dilakukan oleh Edi 
Daenuri Anwar, M.Sc. (dosen fisika UIN Walisongo 
Semarang).  
Berikut data hasil validasi materi pada 
majalah fisika terintegrasi keislaman untuk 
SMP/MTs kelas VII yang telah dikembangkan. Bisa 




































Validasi isi materi majalah yang 
dikembangkan pada aspek  kelayakan isi 
mendapatkan rata-rata 4, dan termasuk dalam 


























































1 4 4 
16 4 80% 
2 4 4 
3 4 4 
4 4 4 
Kebahasaan 
5 4 4 
13 4,333 86,67% 6 4 4 
7 5 5 
Teknik 
Penyajian 
8 4 4 
12 4 80% 9 4 4 
10 4 4 
Jumlah per aspek 
45 41 4,1 82% 





termasuk dalam kriteria cukup valid namun harus 
direvisi kecil. Pada aspek kebahasaan 
mendapatkan rata-rata 4,3 dan termasuk dalam 
kategori Sangat Baik (SB) dan presentase 
kelayakan 86,67% termasuk dalam kriteria sangat 
valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Pada aspek 
teknik penyajian mendapatkan rata-rata 4, dan 
termasuk dalam kategori Baik (B) dan presentase 
kelayakan 80% termasuk dalam kriteria cukup 
valid dan dapat digunakan namun harus direvisi 
kecil. Secara keseluruhan dari semua aspek 
mendapat nilai rata-rata 4,1 dan termasuk dalam 
kategori Baik (B) dengan presentase kelayakan 
82% termasuk dalam kriteria cukup valid atau 
dapat digunakan namun harus direvisi kecil. 
2. Validasi ahli media 
Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 
kualitas desain media pada majalah yang telah 
dikembangkan. Validasi ini dilakukan oleh 
Muhammad Izzatul Faqih, M.Pd. (dosen fisika UIN 
Walisongo Semarang).  
Berikut data hasil Validasi desain media pada 





SMP/MTs kelas VII yang telah dikembangkan. Bisa 

































































14 4,67 93,33% 8 5 
9 4 
Jumlah 
40 4,44 88,89% 
Jumlah Seluruh Skor 
Validasi desain media majalah yang 
dikembangkan pada aspek desain majalah 
mendapat rata-rata 4,33 termasuk dalam kategori 
sangat baik (SB) dengan presentase kelayakan 
86,67% termasuk dalam kriteria sangat dan valid 
bisa digunakan tanpa revisi. Pada aspek 





dalam kategori sangat baik (SB) dengan presentase 
kelayakan 93,33% termasuk dalam kriteria sangat 
valid dan bisa digunakan tanpa revisi. Secara 
keseluruhan validasi desain media majalah yang 
dikembangkan mendapat rata-rata 4,44 termasuk 
dalam kategori Baik (B) dengan presentase 
kelayakan 88,89% termasuk dalam kriteria valid 
namun harus revisi kecil.  
3. Validasi ahli Integrasi Islam 
Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 
keakuratan integrasi ilmu keislaman dengan isi 
materi pada majalah yang telah dikembangkan. 
Validasi ini dilakukan oleh Dr. Hamdan Hadi 
Kusuma, M.Sc (dosen fisika UIN Walisongo 
Semarang).  
Berikut data hasil Validasi Integrasi Islam 
pada majalah fisika terintegrasi keislaman untuk 
SMP/MTs kelas VII yang telah dikembangkan. Bisa 
dilihat pada tabel 4.3. 























































11 3,667 73,33 2 4 
3 3 
Jumlah   11 
11 3,667 73,33 
Jumlah Seluruh Skor   
Validasi oleh ahli integrasi Islam pada 
majalah yang dikembangkan mendapat rata-rata 
3,667 termasuk dalam kategori Baik (B) dengan 
presentase kelayakan 73,33% termasuk dalam 
kriteria cukup valid namun harus revisi kecil 
4. Validasi guru IPA 
Validasi ini bertujuan untuk mengetahui 
kualitas subtansi materi pada majalah yang telah 
dikembangkan. Validasi ini dilakukan oleh Hoyi 
Tinung Sari, S.Pd. (guru mata pelajaran IPA MTs 
Uswatun Hasanah Semarang).  
Berikut data hasil Validasi materi pada 
majalah fisika terintegrasi keislaman untuk 
SMP/MTs kelas VII yang telah dikembangkan. Bisa 













































































14 4,67 93,33% 9 4 
10 5 
Jumlah per aspek 
45 4,5 90% 
Jumlah Seluruh Skor 
Validasi oleh guru IPA pada majalah yang 
dikembangkan aspek  kelayakan isi mendapatkan 





(SB) dan presentase kelayakan 95% termasuk 
dalam kriteria sangat valid bisa digunakan tanpa 
revisi. Pada aspek kebahasaan mendapatkan rata-
rata 4 dan termasuk dalam kategori Baik (B) 
dengan presentase kelayakan 80% termasuk dalam 
kriteria cukup valid dan dapat digunakan namun 
harus direvisi kecil. Pada aspek teknik penyajian 
mendapatkan rata-rata 4,67 dan termasuk dalam 
kategori Sangat Baik (SB) dengan presentase 
kelayakan 93,33% termasuk dalam kriteria sangat 
valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Secara 
keseluruhan dari semua aspek mendapat nilai rata-
rata 4,5 dan termasuk dalam kategori Sangat Baik 
(SB) dengan presentase kelayakan 90% termasuk 
dalam kriteria sangat valid atau dapat tanpa revisi. 
d. Revisi produk 
Revisi hasil validasi merupakan revisi terhadap 
produk dan instrumen yang dilakukan setelah tahap 
validasi dilakukan. Penilaian dari para validasi berupa 
data kuantitatif dan kualitatif menjadi dasar perbaikan 
terhadap instrumen yang digunakan dan produk yang 
dikembangkan. Hasil revisi pada produk kemudian 





revisi dari masukan-masukan validator rerhadap 
majalah yang dikembangkan. 
1. Cover Depan 
Revisi halaman cover diubah tampilanya, karena 
gambar orang berkaca mata bisa mengecoh siswa, 
diganti tampilan yang berkaitan dengan isi materi 
  
Gambar 4.24. Cover Depan Setelah Revisi  
2. Halaman salam redaksi 
Revisi pada halaman kata pengantar yaitu tulisan 







Gambar 4.25. Halaman Salam Redaksi Setelah Revisi 
3. Halaman peta konsep 
Revisi halaman peta konsep adalah untuk 
memunculkan KI (Kompetensi Inti) yang akan 
digunakan, karena pada desain sebelumnya yang ada 
pada peta konsep hanya komppetensi dasar, 
indikator, dan tujuan pembelajaran. 
  
Gambar 4.26. Halaman Peta Konsep Setelah Revisi 





Revisi halaman ape  rsepsi tata surya yaitu pada 
tampilan gambar yang memotong tulisan,  
mengakibatkan kesulitan terbacanya isi materi. 
  
Gambar 4.27. Halaman Apersepsi Setelah Revisi  
5. Halaman teori kemunculan tata surya 
Revisi pada halaman teori kemunculan tata surya 
adalah pada materi yang dicantumkan. Teori Big 
Bang tidak termasuk dalam teori kemunculan tata 
surya, karena teori Big Bang adalah teori 
kemunculan alam semesta. Pada kajian keislaman 
pun dihilangkan, karena kajian keislman yang 
tercantum berkaitan dengan teori Big Bang. Bisa 














6. Halaman pengertian dan karakteristik matahari 





Gambar 4.29. Desain Halaman Matahari 1 Setelah 
Revisi 
Revisi halaman ini adalah pada tulisan “the sun” 
untuk dihilangkan, karena akan membuat bingung 
siswa. 
   
Gambar 4.30. Desain Halaman Matahari 2 Setelah 
Revisi 
Revisi pada halaman ini adalah pada tabel 
karakteristik matahari, dimana ukuran font terlalu 
besar sehingga ada kata yang tertutup. Dan pada 
kajian Islam tulisan dengan background yang kurang 
kontras, sehingga tulisan sulit untuk terbaca.  
7. Halaman karakteristik bumi 
Revisi pada halaman ini yaitu pada background hijau 
yang kurang kontras, sehingga mengakibatkan 





    
Gambar 4.31. Desain Halaman Bumi Setelah Revisi 
8. Halaman karakteristik bulan 
Revisi pada halaman ini adalah pada bagian fase-fase 
bulan dimana tulisan tersebut ter-bold. Tulisan 
disesuaikan dengan tulisan yang lain agar terlihat 
lebih rapi. 
    
Gambar 4.32. Desain Halaman Bulan Setelah Revisi 





    
Gambar 4.33. Desain Halaman Hujan Meteor Setelah 
Revisi 
Revisi pada halaman ini adalah perubahan redaksi,  
diperlengkap “menurut penelitian Agus 
Sudarmanto”. Dirubah menjadi “Berdasarkan jurnal 
yang berjudul mencegah dampak global warming 
dengan pendidikan lingkungan berbasis islami, 
kumpulan jurnal At-Taqaddum volume 7 Nomor 1, 
Juli 2015, oleh Agus Sudarmanto. Revisi juga 
merubah tulisan sebelah nomor halaman, disamakan 
dengan halaman-halaman lainya. 
10. Halaman praktikum 
Revisi pada halaman ini adalah pada kegiatan 
praktikum , dimana kegiatan mencari fase-fase bulan 
tersebut kurang maksimal atau bahkan sulit 





kegiatan praktikum dikurangi. Revisi juga dilakukan 
terhadap tulisan “let’s Practice” untuk dikurangi. 
     





11. Halaman latihan soal 
    





Revisi halaman ini pada font tuisan latihan soal poin 
B disamkaan dengan font tulisan pada poin A.  
12. Halaman zona ilmuwan 
Revisi pada halaman zona ilmuwan adalah tulisan 
pojok bawah yang overlap dengan variasinya. 
Dirubah agar tidak bertabrakan. 
    
Gambar 4.36. Halaman Zona Ilmuwan Setelah Revisi 
13. Cover belakang 
    





Revisi total dilakukan pada halaman cover belakang. 
Karena saran dari ahli desain media bahwa desain 
cover belakang difokuskan di depan. 
B. Hasil Uji Lapangan 
Data yang dihasilkan pada penelitian ini adalah 
data nilai hasil UTS (Ujian Tengah Semester) dan data 
hasil postest. Soal pilihan ganda berjumlah 40 soal 
untuk postest, sebelum diujikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu 
diujikan pada kelas VIII, dimana siswa-siswa kelas VIII 
sudah pernah mendapatkan materi tata surya 
sebelumnya. Hasil test tersebut diuji validitas, 
reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaranya. 
Hasilnya dari 40 soal yang diujikan, mendapat 23 soal 
yang valid dan reliabel, dan soal yang digunakan 
untuk postest pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berjumlah 20 soal.  
1. Hasil Uji Coba 
Nilai hasil uji coba didapat dari mengujikan 
instrumen soal di kelas VII yang pernah mendapatkan 
materi tentang tata surya. Setelah mendapat nilai dari 
uji coba instrumen, dilakukan uji validitas, reliabilitas, 





diujikan di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data 
hasil uji coba instrumen di kelas VIII dapat dilihat di 
lampiran 4. 
2. Hasil UTS Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Nilai Ujian Tengah Semester kelas eksperimen 
dan kelas kontrol digunakan untuk menghitung 
homogenitas awal dan normalitas awal kedua kelas. 
Nilai UTS tertinggi kelas eksperimen adalah 66, 
dan nilai UTS tertinggi kelas kontrol 84. Sedangkan 
nilai terendah kelas eksperimen 14, dan pada kelas 
kontrol adalah 30. Rata-rata nilai UTS pada kelas 
eksperimen sebesar 44,2, sedangkan rata-rata nilai 
UTS kelas kontrol sebesar 56,7. Data nilai Ulangan 
Tengah Semester kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilihat di lampiran 9. Setelah uji homogesitas  
dan data berdistribusi normal ditentukan kelas 
eksperiman dan kelas kontrol menggunakan sampling 
purporsive yaitu penentuan yang berdasarkan 
pertimbangan tertentu yaitu ditentukan oleh guru 
mata pelajaran IPA.  
3. Hasil Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Setelah kelas kontrol dan kelas eksperimen 





majalah fisika terintegrasi keislaman, siswa diberi 
postetst untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa 
setelah diberi perlakuan. 
Nilai postest tertinggi kelas eksperimen adalah 
95, dan nilai postest tertinggi kelas kontrol 90. 
Sedangkan nilai terendah kelas eksperimen dan  kelas 
kontrol adalah sama yaitu 40. Rata-rata nilai postest 
pada kelas eksperimen sebesar 71,36 sedangkan rata-
rata nilai postest kelas kontrol sebesar 68,06. Data 
nilai postest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 





C. Analisis Data 
1. Analisis Data Uji Validasi 
a. Analisis Validasi Ahli Materi 
Analisis data yang didapatkan dari uji 
ahli materi pada tabel 4.1 menunjukan bahwa 
kualitas majalah yang dekembangkan secara 
kesuluruhan termasuk dalam kategori Baik 





keseluruhan yang didapat yaitu rata-rata 
sebesar 4,1 dengan presentase kelayakan 
sebesar 82%. Adapun validasi dari setiap 
aspek dapat dilihat pada gambar 4.38.    
 
Gambar 4.38. Grafik Validasi Ahli Materi 
Berdasarkan uji ahli materi terhadap kualitas 
materi pada majalah yang dikembangkan 
menunjukan bahwa produk layak digunakan di 
lapangan. Akan tetapi kelayakan ini masih 
harus di revisi kecil sesuai dengan masukan 
validator.  
b. Analisis Validasi Ahli Desain Media 
Analisis data yang didapatkan dari uji 




















bahwa kualitas majalah yang dekembangkan 
secara kesuluruhan termasuk dalam kategori 
Sangat Baik (SB). Hal ini dapat dilihat dari data 
nilai keseluruhan yang didapat yaitu rata-rata 
sebesar 4,44 dengan presentase kelayakan 
sebesar 88,8%. Adapun validasi dari setiap 
aspek dapat dilihat pada gambar 4.39.    
 
Gambar 4.39. Grafik Validasi Ahli Desain Media 
Berdasarkan uji ahli desain media 
terhadap kualitas materi pada majalah yang 
dikembangkan menunjukan bahwa produk 
layak digunakan di lapangan. Meskipun nilai 
validitas kelayakan sangat tinggi dan bisa 
















beberapa masukan dari validator ahli desain 
media.  
c. Analisis Validasi Ahli Integrasi Islam 
Analisis data yang didapatkan dari uji 
ahli Integrasi Islam pada tabel 4.3 menunjukan 
bahwa kualitas majalah yang dekembangkan 
secara kesuluruhan termasuk dalam kategori 
Baik (B). Hal ini dapat dilihat dari data nilai 
keseluruhan yang didapat yaitu rata-rata 
sebesar 3,67 dengan presentase kelayakan 
sebesar 73,3%. Adapun Validasi dari setiap 
aspek dapat dilihat pada gambar 4.40.    
 
Gambar 4.40. Grafik Validasi Ahli Integrasi 
Islam 
Berdasarkan uji ahli Integrasi islam 












dikembangkan menunjukan bahwa produk 
layak digunakan di lapangan. Akan tetapi 
kelayakan ini masih harus di revisi kecil sesuai 
dengan masukan validator.  
d. Analisis Validasi guru IPA 
Analisis data yang didapatkan dari uji 
ahli materi pada tabel 4.4 menunjukan bahwa 
kualitas majalah yang dekembangkan secara 
kesuluruhan termasuk dalam kategori Sangat 
Baik (SB). Hal ini dapat dilihat dari data nilai 
keseluruhan yang didapat yaitu rata-rata 
sebesar 4,5 dengan presentase kelayakan 
sebesar 90%. Adapun validasi dari setiap 
aspek dapat dilihat pada gambar 4.41. berikut:    
 















Berdasarkan uji oleh guru IPA terhadap 
kualitas materi pada majalah yang 
dikembangkan menunjukan bahwa produk 
layak digunakan di lapangan. Meskipun nilai 
validitas kelayakan sangat tinggi dan bisa 
digunakan tanpa revisi, akan tetapi ada 




2. Analisis Data Uji Lapangan 
a. Analisis tahap awal 
Analisis tahap awal dalam penelitian ini 
adalah uji homogenitas dan uji normalitas 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan nilai Ujian Tengah Semester 
(UTS).  
1) Uji normalitas UTS kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
Uji normalitas tahap ini diambil dari 
data UTS kelas eksperimen yang berjumlah 
22 siswa, dan pada kelas kontrol berjumlah 





Hasil uji  normalitas UTS pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
x2hitung berturut-turut sebesar 6,23 dan 8,00 
sedangkan x2tabel = 11,070 yang menunjukan 
bahwa x2hitung < x2tabel, sehingga data 
berdistribusi normal. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat di lampiran 14. 
2) Uji homogenitas awal pada tahap ini 
menggunakan persamaan 3.5. 
Hasil dari uji homogenitas 
menunjukan bahwa kedua kelas 
mempunyai varians yang sama (data 
homogen) apabila Fhitung < Ftabel dengan 
a=5% dan dk=K-1. Analisis data dengan 
  
               
        diperoleh nilai 
Fhitung = 1,19 dengan a=5%. Kemudian 
dengan dk pembilang 22-1=21 dan dk 
penyebut 18-1=17, maka nilai Ftabel=2,19, 
sehingga Fhitung < Ftabel dan menunjukan 
bahwa data homogen. Perhitungan secara 
rinci terlampir pada lampiran 10. 





Analisis data tahap akhir diperoleh dari 
nilai posetest yang diujian pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Analisis ini 
meliputi uji normalitas postest, uji signifikasi, 
dan uji peningkatan hasil belajar siswa yang 
diberi perlakuan atau pembelajaran 
menggunakan majlaah fisika. 
1) Uji siginifikasi hasil belajar 
Uji signifikasi hasil belajar digunakan 
untuk menguji hipotesis penelitian yaitu 
hipotesis diterima atau ditolak. Hipotesis 
yang digunakan adalah 
         
         
 Keterangan : 
    :Rata-rata skor dari penerapan media 
pembelajaran majalah fisika 
terintegrasi keislaman pada  kelas 
eksperimen lebih kecil atau sama 
dengan rata-rata skor kelas kontrol. 
   :Rata-rata skor dari penerapan media 
pembelajaran majalah fisika 





eksperimen lebih besar dari rata-rata 
skor kelas kontrol.  
Hasil perhitungan data dengan 
menggunakan uji-t diperoleh thitung = 4,09 
sedangkan dengan a= 5% dan dk = 20+18-
2=38 diperoleh ttabel=2,024 menunjukan 
bahwa thitung>ttabel, sehingga H0 ditolak dan 
Ha diterima yang berarti hasil belajar siswa 
pada materi tata surya dengan media 
pembelajaran majalah fisika lebih baik 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa 
yang pembelajaranya menggunakan LKS 
biasa. Perhitungan secara lengkap bisa 
dilihat pada lampiran 15. 
2) Uji peningkatan hasil belajar 
Uji peningkatan hasil belajar dihitung 
dengan menggunakan uji gain dengan 
keterangan sebagai berikut 
     = skor rata-rata pre test 
      = skor rata-rata post test 
Untuk kategori gain peningkatan hasil 
belajar  





     ( )      = kategori sedang 
       = kategori tinggi 
Hasil perhitungan data yang telah 
dilakukan diperoleh bahwa uji gain sebesar 
0,49 yang berarti termasuk dalam kategori 
sedang, sehingga peneliti menyatakan 
bahwa penelitian pengembangan majalah 
fisika terintegrasi keislaman telah efektif. 
Data secara lengkap bisa dilihat pada 
lampiran 16. 
4. Pembahasan 
Penelitian ini adalah jenis penelitian 
R&D (research & Development) yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana pengembangan 
majalah fisika terintegrasi keislaman yang 
dikembangkan oleh peneliti dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa Madrasah 
Tsanawiyah Uswatun Hasanah Semarang. 
Produk yang dikembangkan oleh peneliti 
berupa majalah fisika terintegrasi keislaman 
pada materi tata surya. Ukuran dimensi 
produk yang dibuat adalah 19 cm x 27 cm. 





terintegrasi keislaman yang dibuat, mengikuti 
porsedur pengembangan yang dirumuskan 
oleh Borg & Gall, akan tetapi ada beberapa 
langkah yang disederhanakan, dikarenakan 
keperluan skripsi adalah penelitian skala kecil. 
Dalam penelitian ini hanya dibatasi sampai 
langkah uji lapangan saja, sedangkan untuk 
langkah selanjutnya tidak dilakukan karena 
membutuhkan cakupan yang luas serta waktu 
yang lebih lama. 
Penelitian ini dikatakan berhasil karena 
produk yang dikembangkan termasuk dalam 
kategori valid, pada aspek materi dengan 
presentase validitas sebesar 82% termasuk 
dalam kriteria cukup valid. Pada aspek desain 
media yang dikembangkan dengan presentase 
validitas 88,89% termasuk dalam kriteria 
sangat valid. Pada uji integrasi Islam majalah 
yang dikembangkan termasuk dalam kriteria 
cukup valid dengan presentase validitas 
sebesar 73,33%. Sedangkan pada uji guru IPA 
termasuk dalam kategori Sangat valid dengan 





selengkapnya bisa dilihat pada tabel 4.1, 4.2, 
4.3, 4.4 
Studi literasi awal dilakukan peneliti 
sebelum mengembangkan produk, hasil dari 
observasi jurnal dan skripsi yang telah 
dikembangkan sebelumya deperoleh data 
sudah adanya pengembangan majalah fisika, 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 
Mustikarini (2016) menunjukan bahwa 
dengan menggunkaan majalah fisika, mampu 
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 
dan juga sikap spiritual siswa, selain itu 
berdasarakan penelitian Asfuriyah (2014) 
menyatakan bahwa majalah fisika berhasil 
meningkatkan hasil test kognitif siswa, dari 
hasil observasi ini, peneliti belum menemukan 
majalah fisika yang terintegrasi keislaman 
pada materi tata surya. Hal tersebut menjadi 
salah satu perbedaan dari produk yang 
dikembangkan oleh peneliti dengan peneliti 
lainya. Majalah fisika terintegrasi keislaman 





siswa untuk meningkatkan sikap spiritualnya 
dan memberikan informasi kepada siswa 
tetang ilmu-ilmu  keislaman yang berkitan 
dengan materi tata surya. 
Hal yang melatar belakangi peneliti 
melakukan pengembangan majalah fisika 
terintegrasi keislaman adalah karena masih 
minimnya media pembelajaran berbasis 
majalah yang digunakan, padahal dengan 
majalah minat dan motivasi belajar siswa bisa 
bertambah sehingga hasil belajar siswa bisa 
meningkat. Kurikulum 2013, pada Kompetensi 
Inti yang pertama adalah tentang spiritual dan 
ketuhanan, sehingga perlu adanya media 
pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-
nilai ketuhanan dan spritual.   
Dari latar belakang tersebut peneliti 
mengambil dua rumusan masalah yaitu 
bagaimana pengembangan majalah fisika 
terintegrasi keislaman, dan bagaiamana 
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan 
majalah fisika. Dalam penelitian ini hasil 





kognitif. Fokus penelitian ini adalah pada 
pengembangan media pembelajaran majalah 
fisika terintegrasi keislaman, sehingga dalam 
melihat peningkatan hasil belajar siswa, 
peneliti membandingkan antara kelas yang 
diberi perlakuan atau pembelajaranya 
menggunakan majalah fisika, dengan kelas 
yang tidak diberi perlakuan atau 
pembelajaranya menggunakan LKS. 
Langkah pembelajaran pada kelas 
kontrol hampir sama dengan kelas 
eksperimen, namun bedanya pada 
pembelajaran kelas kontrol tidak 
menggunakan media pembelajaran majalah 
fisika terintegrasi keislaman, sedangkan kelas 
eksperimen menggunakan majalah fisika 
terintegrasi keislaman,. Setelah kelas kontrol 
dan kelas eksperimen diberi perlakuan 
pembelajaran yang berbeda, selanjutnya 
dilakuka postest di kedua kelas yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan hasil yang 





Instrumen yang digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa adalah soal 
postest berupa 20 soal pilihan ganda alasan 
penulis menggunakan soal berupa pilihan 
ganda karena dalam pengolahan data 
menggunakan uji t-test harus berupa soal 
pilihan ganda. Soal tersebut diperoleh dari 
hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat 
kesukaran, dan daya beda yang sebelumnya 
berjumlah 40 soal. soal-soal tersebut diujikan 
di kelas VII dan memperoleh 23 soal yang 
reliabel dan valid untuk digunakan sebagai 
intrumen postest. 
Analisis peningkatan hasil belajar kelas 
kontrol dengan kelas eksperimen 
menggunakan uji t-test diperoleh hasil thitung = 
4,09, dengan a = 5% dan dk = 20+18-2 = 38 
diperoleh ttabel=2,024 menunjukan bahwa 
thitung>ttabel,  sehingga H0 ditolak dan Ha diterima 
yang berarti hasil belajar siswa pada materi 
tata surya dengan media pembelajaran 
majalah fisika lebih baik dibandingkan dengan 





menggunakan LKS MTs Uswatun Hasanah 
Semarang.  
Hasil belajar juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Salah satu faktor yang dapat 
mendukung hasil belajar kelas eksperimen 
lebih baik daripada kelas kontrol adalah 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa 
pada kelas eksperimen cenderung lebih aktif 
dibanding dengan siswa pada kelas kontrol. 
Siswa pada kelas eksperimen juga terlihat 
lebih antusias dan lebih tanggap terhadap 
penjelasan guru. Hal ini ditandai dengan 
adanya beberapa pertanyaan yang 
disampaikan oleh siswa terkait materi yang 
disampaikan oleh guru, sehingga siswa dalam 
kelas eksperimen lebih mampu dan paham 
dalam mengerjakan soal-soal postest. 
Berbeda dengan kelas eksperimen yang 
pembelajaranya menggunakan media 
pembelajaran majalah fisika terintegrasi 
keislaman, pembelajaran pada kelas kontrol 
yang menggunakan LKS terlihat lebih pasif. Hal 





fisika yang dikembangkan oleh peneliti lebih 
menarik karena memuat lebih banyak gambar 
serta animasi grafis yang dituangkan dalam 
majalah, sehingga pada saat pembelajaran, 
siswa  kelas kontrol terlihat bosan yang 
mengakibatkan hasil belajar siswa kelas 
kontrol pada materi tata surya lebih rendah 
dibandingkan dengan kelas eksperimen.  
 
 
D. Prototipe Hasil Pengembangan 
Produk yang dikembangkan oleh peneliti 
berupa majalah fisika yang terintegrasi dengan ilmu-
ilmu keislaman pada materi tata surya kelas VII 
SMP/MTs. Ukuran dimensi produk yang dibuat adalah 







Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang 
diperoleh, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Proses pengembangan majalah fisika terintegrasi 
keislaman pada materi tata surya terdiri dari 6 langkah. 
Langkah tersebut meliputi studi literasi penelitian yang 
terkait, pembuatan produk menggunakan Software 
Coreldraw X4, validasi produk oleh tim ahli, revisi produk 
sesuai masukan tim ahli, uji lapangan di sekolah. Hasil 
validasi pada aspek materi mendapat nilai 4,10 (Baik). 
Pada aspek desain media mendapat nilai 4,44 (Sangat 
Baik). Pada aspek Integrasi Islam mendapat nilai 3,67 
(Baik). Uji guru IPA mendapat nilai 4,50 (Sangat Baik). 
2. Hasil belajar siswa setelah menggunakan media 
pembelajaran majalah fisika terintegrasi keislaman adalah 
meningkat. Dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang 
pembelajaranya menggunakan majalah fisika lebih baik 





pembelajaranya menggunakan LKS. Hal ini dikarenakan 
dalam majalah fisika gambar animasi dan ilustrasi lebih 
banyak sehingga siswa semakin tertarik untuk belajar. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diajukan agar pengembangan 
media pembelajaran majalah fisika terintegrasi keislaman 
ini dapat lebih baik lagi adalah sebagai berikut. 
1. Akan lebih baik jika penelitian berlanjut tidak hanya 
dibatasi pada ranah kognitif. 
2. Produk yang dikembangkan dapat dikembangkan lagi pada 
materi-materi fisika lainnya. 
3. Alangkah baiknya jika majalah fisika terintegrasi 
keislaman diujicobakan pada beberpa sekolah yang 
berbeda dengan materi yang berbeda pula untuk lebih 
mengetahui bagaimana efektivitas majalah dan bagaimana 
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Kisi-kisi soal test uji coba 
Mata Pelajaran  : IPA  
Satuan Pendidikan : Madrasah Tsnawiyah  
Kelas/Semester : VII/Genap  
Alokasi Waktu  : 1x 45 menit  
Jumlah Soal   : 20 soal  








 Matahari dan Planet 
1. 
Mengenal bagian-bagian 
tata surya  




C2 2,5 2 
Planet, Bumi dan pergerakanya 
4 
Mengetahui bentuk bumi 







revolusi dan rotasi bumi 
C2 9,19 2 
6 
Mengerti dampak dari 
pergerakan bumi  
C3 13 1 
Bulan dan pergerakanya 









C4 14,16 2 
Integrasi Islam 
9 
Mengetahui ayat Alqur’an 
yang berkaitan dengan tata 
surya  
C1 18 2 
10 
Memahami sikap-sikap yang 










Soal Uji Coba 
1. Tata surya adalah ... 
a. Matahari dan benda-benda di angkasa 
b. Matahari, planet-planet, dan benda langit yang 
mengelilinginya 
c. Matahari, bulan, dan bumi 
d. Matahari, bulan. Dan bintang-bintang di angkasa 
2. 1) Kromosfer 
2) Inti Matahari 
3) Korona 
4) Fotosfer 





3. Allah menciptakan planet bumi untuk makhluknya, dan 
menjadikan manusia sebagai khilafah di bumi. Maka sebagai 
khalifah di bumi kita sepatutnya harus... 
a. Merasa bangga karena kita sebagai penguasa bumi 
b. Menjaga dan melestarikan bumi 
c. Menikmati apa yang ada di bumi semaksimal mungkin 
d. Memanfaatkan bumi dengan sesuka hati 
4. Planet mars mempunyai ciri ... 
a. Terkecil dan paling terang 
b. Dikelilingi oleh sesuatu yang berbentuk cinci 
c. Terbesar dan mempunyai 16satelit 
d. Berwarna kemerah-merahan 
5. Pernyataan yang salah tentang matahari adalah 
a. Matahari dikelilingi oleh planet-planet 
b. Matahari adalah benda langit terbesar di angkasa 
c. Matahari memantulkan cahaya bulan 






6. Sebagai muslim yang taat, saat terjadinya gerhana bulan 
ataupun gerhana matahari maka hendaknya kita 
melaksanakan amalan yaitu ? 
a. Membayar zakat fitrah 
b. Melakukan penyembelihan hewan qurban 
c. Bersedekah dan melaksakan sholat gerhana 
d. Menyantuni anak yatim  
7. Alat bantu untuk melihat planet-planet dari permukaan bumi 





8. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 





9. Di bawah ini yang bukan merupakan akibat dari adanya 
rotasi bumi yaitu ... 
a. Terjadinya gerak semu harian matahari 





c. Terjadinya siang dan malam 
d. Terjadinya pergantian musim 





11. Asteroid merupakan benda langit yang letaknya berada 





12. Ramadhan, Syawal, Robi’ul awal adalah salah satu bulan 
dalam kalender Qomariyah. Kalender qomariyah adalah 
kalender yeng ditentukan berdasarkan 
a. Revolusi Bumi terhadap matahari 
b. Revolusi bulan terhadap bumi 
c. Rotasi bulan 
d. Rotasi bumi 
13. Berikut merupakan pernyataan yang berkaitan dengan planet 
Bumi 
1) Lebih dari setengah dari permukaan bumi adalah air. 
2) Lapisan atmosfer sangat tipis 
3) Memiliki satu satelit alam yaitu berupa bulan 
4) Bergerak pada berevolusi mengelilingi matahari selama 
250 hari 
Pernyataan yang tidak tepat adalah... 
a. 1 dan 3 
b. 1 dan 2 
c. 2 dan 4 
d. 1,2 dan 3 
14. Permukaan Bulan yang selalu menghadap Bumi selalu sama. 
Hal tersebut disebabkan karena…. 





b. periode rotasi dan revolusi bulan terhadap bumi sama 
c. bulan dan bumi sama-sama mengelilingi matahari 
d. bulan adalah satu-satunya satelit yang dimiliki oleh bumi 
15. Berikut ini yang bukan merupakan lapisan – lapisan dari 





16. Gerhana bulan akan terjadi jika terjadi peristiwa? 
a. Posisi matahari, bulan, dan bumi berada pada satu garis 
lurus 
b. Posisi matahari, bumi, dan bulan berada pada satu garis 
lurus 
c. Posisi bumi, matahari, dan bulan berada pada satu garis 
lurus 
d. Posisi bulan, matahari, dan bumi berada pada satu garis 
lurus 
17. Jika di jakarta pukul 09.00 WIB maka di jaya pura pukul 
a. 07.00 WIT 
b. 13.00 WIT 
c. 11.00 WIT 
d. 15.00 WIT 
18. Perhatikan potongan ayat berikut  
 َنوَُحبْسَي ٍَكَلف ِيف 
“Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 
edarnya” 
Dari ayat tersebut yang dimaksud garis edar adalah 
a. Garis orbit 
b. Peredaran bintang-bintang 
c. Lama siang dan malam 
d. Peredaran bulan 









20. Allah SWT menciptakan alam semesta dan seluruh isinya 
sesuai dengan manfaat dan fungsi masing-masing, mulai dari 
terjadinya siang-malam, adanya matahari, bintang dan bulan 
semata-mata hanya untuk makhluk-makhluk-Nya. Hikmah 
yang dapat kita ambil dalam hal ini adalah... 
a. Kita bisa mengetahui kebesaran Allah SWt dan 
meningkatkan ketaqwaan terhadap-Nya 
b. Berbangga diri dengan apa yang Allah berikan 
c. Memanfaatkan apa yang Allah berikan dengan semena-
mena 





Kunci jawaban soal uji coba 
Nomor Soal Jawaban Nomor Soal Jawaban 
1 B 11 B 
2 B 12 B 
3 B 13 C 
4 D 14 B 
5 C 15 A 
6 C 16 B 
7 B 17 A 
8 D 18 A 
9 D 19 C 




Perhitungan Validitas, Tingkat Kesukaran, Daya 






























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































1 UE-01 1 34 1 1156 34
2 UE-02 1 32 1 1024 32
3 UE-03 1 29 1 841 29
4 UE-04 1 26 1 676 26
5 UE-05 1 25 1 625 25
6 UE-06 1 23 1 529 23
7 UE-07 1 21 1 441 21
8 UE-08 1 22 1 484 22
9 UE-09 1 23 1 529 23
10 UE-10 1 22 1 484 22
11 UE-11 1 21 1 441 21
12 UE-12 0 18 0 324 0
13 UE-13 0 14 0 196 0
14 UE-14 1 13 1 169 13
15 UE-15 1 12 1 144 12
16 UE-16 1 10 1 100 10
17 UE-17 0 8 0 64 0
18 UE-18 0 9 0 81 0
19 UE-19 0 5 0 25 0
20 UE-20 0 9 0 81 0
21 UE-21 0 7 0 49 0
22 UE-22 0 8 0 64 0
Jumlah 14 391 14 8527 313
      
Lampiran 5 




rxy = koefisien korelasi tiap item butir soal   
N   = banyaknya responden uji coba 
X   = jumlah skor item 
Y   = jumlah skor total 
Kriteria 
Apabila rhitung > rtabel maka butir soal valid 
Perhitungan 
Berikut ini contoh perhitungan validitas pada butir soal nomor 40, untuk butir 
soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada 
tabel analisis butir soal. 














Dengan taraf signifikan 5% dan N 
= 22 diperoleh rtable = 0,423 
Karena rhitung > rtabel, maka 
dapat disimpulkan bahwa butir  
𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁  𝑋𝑌 ; ( 𝑋)( 𝑌)   
  𝑁  𝑋  ; ( 𝑋)     𝑁 𝑌  ; ( 𝑌)      
 
𝑟𝑥𝑦 = 
   (3 3) ;( 4)(39 )
     ( 4); ( 4)        (85 7); (39 )      
 
𝑟𝑥𝑦 = 
𝑁  𝑋𝑌 ; ( 𝑋)( 𝑌)   




  3 8 ; 96    87594 ; 5 88      
 
𝑟𝑥𝑦 = 
 4  
 (   )( 347 3)   
 
𝑟𝑥𝑦 = 
 4  
 3887856   
 
𝑟𝑥𝑦 = 
 4  
   97  7647
 










Perhitungan Reliabilitas Butir Pilihan Ganda 
Rumus    
 
 
Keterangan :      
r11 : Reliabilitas instrumen secara keseluruhan   
n : Jumlah butir soal     
p : Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q : Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  
S2 : Varians total     
      
      
      
    : Jumlah skor total     




Dengan taraf signifikan 5% dan N = 22 diperoleh rtable = 0,423 Karena 
r11 > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa Iinstrumen tersebut 








   
   
   
   









   
      
      
   
      




   
 
 
   
    




        




  2  12   
    
  
  ; 
 2  12   ; 5 88 
 2  12   
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Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 3 mempunyai 
tingkat kesukaran yang Sedang
  
 
Lampiran 7  
Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Pilihan Ganda 
 
Perhitungan  
Berikut ini contoh perhitungan tingkat 
kesukaran pada butir soal nomor 3, 
untuk butir soal yang lain dihitung 
dengan cara yang sama, dan diperoleh 











P    : Indeks kesukaran
B     : Rata-rata skor peserta didik pada butir soal i
JS    : Skor maksimal pada butir soal i
Kriteria
Kriteria
< P < 0,30 Sukar
< P < 0,70 Sedang


















1 48,0 16,0 
2 54,0 60,0 
3 44,0 66,0 
4 56,0 36,0 
5 58,0 52,0 
6 78,0 54,0 
7 46,0 32,0 
8 44,0 44,0 
9 66,0 44,0 
10 54,0 40,0 
11 68,0 58,0 
12 30,0 40,0 
13 74,0 42,0 
14 68,0 42,0 
15 58,0 14,0 
16 54,0 50,0 
17 36,0 58,0 







Jumlah 1020,00 972,00 
Rata-
















1 48,0 -7,4 54,6 16,0 -28,2 794,1 
 
2 54,0 -1,4 1,9 60,0 15,8 250,3 
 
3 44,0 -11,4 129,7 66,0 21,8 476,1 
 
4 56,0 0,6 0,4 36,0 -8,2 66,9 
 
5 58,0 2,6 6,8 52,0 7,8 61,2 
 
6 78,0 22,6 511,2 54,0 9,8 96,4 
 
7 46,0 -9,4 88,2 32,0 -12,2 148,4 
 
8 44,0 -11,4 129,7 44,0 -0,2 0,0 
 
9 66,0 10,6 112,6 44,0 -0,2 0,0 
 
10 54,0 -1,4 1,9 40,0 -4,2 17,5 
 
11 68,0 12,6 159,0 58,0 13,8 191,0 
 
12 30,0 -25,4 644,7 40,0 -4,2 17,5 
 
13 74,0 18,6 346,3 42,0 -2,2 4,8 
 
14 68,0 12,6 159,0 42,0 -2,2 4,8 
 
15 58,0 2,6 6,8 14,0 -30,2 910,8 
 
16 54,0 -1,4 1,9 50,0 5,8 33,9 
 
17 36,0 -19,4 376,0 58,0 13,8 191,0 
 




60,0 15,8 250,3 
 
20 32,0 -12,2 148,4 
 
21 42,0 -2,2 4,8 
 






972,00 0,04 3687,27 
Rerata 56,67 44,18 
Varians 208,78 175,58 
F-hitung 1,19 
DK Pembilang 21 
   DK Penyebut 17 




Uji Normalitas Nilai UTS Kelas Kontrol 
Nilai Tertinggi  = 84,0  
Nilai Terendah  = 30,0    
Rentangan  = nilai maksimal-nilai minimal  
   = 84,0-30,0  
= 54,0    
Interval  = 9,00    
Interval       
  -
   
(     )
  




30,0 - 39,0 2 0,49 1,51 2,29 4,72 
40,0 - 49,0 4 2,40 1,60 2,56 1,06 
50,0 - 59,0 6 6,14 -0,14 0,02 0,00 
60,0 - 69,0 3 6,14 -3,14 9,88 1,61 
70,0 - 79,0 2 2,40 -0,40 0,16 0,07 
80,0 - 89,0 1 0,49 0,51 0,26 0,54 
Jumlah 18 18,061 -0,06 15,18 8,00 
 
Chi Kuadrat Hitung = 8,00     
Chi Kuadrat Tabel = 11,07(dengan α=5%, dk=n-1=6-1=5) 
Kesimpulan  =        
        





Uji Normalitas Nilai UTS Kelas Eksperimen 
Nilai Tertinggi  = 66,0 
Nilai Terendah  = 14,0   
Rentangan  = nilai maksimal-nilai minimal   
   = 52,0   
Interval   = 8,67 (pilih 9)  







(     )
  
 




14,0 - 23,0 2 0,59 1,41 1,98 3,33 
24,0 - 33,0 2 2,93 -0,93 0,87 0,30 
34,0 - 43,0 7 7,51 -0,51 0,26 0,03 
44,0 - 53,0 5 7,51 -2,51 6,29 0,84 
54,0 - 63,0 5 2,93 2,07 4,27 1,45 
64,0 - 73,0 1 0,59 0,41 0,16 0,28 
Jumlah 22 22,075 -0,07 13,83 6,23 
 
Chi Kuadrat Hitung = 6,23     
Chi Kuadrat Tabel = 11,07(dengan α=5%, dk=n-1=6-1=5) 
Kesimpulan  =        maka data NORMAL  
 









No Kelas Kode Nilai No. Kelas Kode Nilai 
1 
VII-A 
UC-1 70 1 
VII-B 
UC-1 50,0 
2 UC-2 75 2 UC-2 55,0 
3 UC-3 55 3 UC-3 75,0 
4 UC-4 70 4 UC-4 70,0 
5 UC-5 55 5 UC-5 85,0 
6 UC-6 90 6 UC-6 85,0 
7 UC-7 60 7 UC-7 75,0 
8 UC-8 65 8 UC-8 85,0 
9 UC-9 85 9 UC-9 75,0 
10 UC-10 80 10 UC-10 75,0 
11 UC-11 75 11 UC-11 85,0 
12 UC-12 40 12 UC-12 60,0 
13 UC-13 55 13 UC-13 50,0 
14 UC-14 65 14 UC-14 65,0 
15 UC-15 60 15 UC-15 85,0 
16 UC-16 65 16 UC-16 85,0 
17 UC-17 70 17 UC-17 85,0 
18 UC-18 90 18 UC-18 75,0 
  
Jumlah 1225,0 
19 UC-19 50,0 
20 UC-20 40,0 
21 UC-21 95,0 
22 UC-22 65,0 
Jumlah 1570,0 




Kode Eksperimen Kode Kontrol
E-1 50,0 K-1 70
E-2 55,0 K-2 75
E-3 75,0 K-3 55
E-4 70,0 K-4 70
E-5 85,0 K-5 55
E-6 85,0 K-6 90
E-7 75,0 K-7 60
E-8 85,0 K-8 65
E-9 75,0 K-9 85
E-10 75,0 K-10 80
E-11 85,0 K-11 75
E-12 60,0 K-12 40
E-13 50,0 K-13 55
E-14 65,0 K-14 65
E-15 85,0 K-15 60
E-16 85,0 K-16 65
E-17 85,0 K-17 70






Uji Signifikansi Hasil Belajar Siswa dengan Majalah -
Fisika Terintegrasi Keislaman 
Hipotesis 
Rumus 
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Berrdasarkan tabel yang didapat maka 
diperoleh perhitungan 
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T tabel = 2,204 
          Rata-rata skor dari penerapan media pembelajaran 
majalah fisika terintegrasi keislaman pada  kelas 
eksperimen lebih kecil atau sama dengan rata-rata skor 
kelas kontrol. 
          Rata-rata skor dari penerapan media pembelajaran 
majalah fisika terintegrasi keislaman pada  kelas 










































(g) ≥ 0,49 maka kriteria gain sedang
N-gain ≥ 0,7




              
    ;     
g = 
              
    ;     
g = 
             
   ;44  8
g = 0,49
Lampiran 14 
Uji Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Majalah 






Daftar Nama Siswa Uji Coba Soal, Siswa Kelas 
Kontrol, Siswa Kelas Eksperimen 
No Kelas VII A No Kelas VII B 
1 Eka Senja ramadhani 1 Ana Fitriyana Rahayu 
2 Ferdi Bagus Prakorso 2 Athian Faturokhim 
3 Muhammad Alamsya K. 3 Atik zulaikha 
4 Muhammad Berdi Prayoga 4 Dwi Rahmadani 
5 Mustafiyah 5 Gunadi purnama 
6 Nalia Alfiatun Nkmah 6 Gunawan Prawira 
7 Noviatul Qomariyah 7 Hafid Khoirul Ikhsan 
8 Nur Rokhmatunnisa 8 Maulana Rizal Pratama 
9 Nurul Hidayatul Fitiryani 9 Mila Sofiana 
10 Reyhan Dwika Mahendra 10 Muhammad Nur Faiz 
11 Ronal Fahriansyah 11 Muhammad Aditya Azif 
12 Sobikhan Hendrawan 12 Muhammad Ilham Syaifullah 
13 Subkhan Andreanto 13 Muhammad Irfan Ardiyanto 
14 Teguh Fuad Maulana 14 Nabila Septiyana 
15 Veroneza Rahma Putri 15 Nafa Urba 
16 Yuta Pami Arsa 16 Nafia Zahra Melatifah 
17 Muhammad Nur Wahid 17 Novita Kumalasari 
18 Amma Syarifuddin 18 Nur Rahma Umma Salama 
 
19 Siti Maesaroh 
20 Taufik Ibnu Romadhon 
21 M. Khotibul Umam 




Daftar Nama Ahli Uji Validitas 
No Validasi Penguji 
1 Validasi Media 
Muhammad Izzatul 
Faqih, M.Pd 
2 Validasi Materi 





Dr. Hamdan Hadi 
Kusuma, M.Sc 




Lampiran 17  
Instrumen Validasi 
INSTRUMEN VALIDASI MAJALAH  
MAJALAH FISIKA TERINTEGRASI KEISLAMAN  
PADA MATERI TATA SURYA UNTUK SMP/MTs KELAS VII 
ASPEK MATERI  
A. Pengantar 
Berkaitan dengan pelaksanaan Pengembangan Media 
Pembelajaran Majalah Fisika Terintegrasi Keislaman Pada Materi Tata 
Surya Untul SMP/MTs Kelas VII,  maka peneliti bermaksud 
mengadakan validasi media pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon 
kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai Validator 
Aspek Materi. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk mengetahui 
kesesuaian pemanfaatan majalah dan sebagai pengukuran kelayakan 
majalah sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Sebelumnya, saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ibu 
sebagai Validator Aspek Materi Majalah Fisika pada majalah ini. 
B. Identitas Ahli: 
Nama : ……………………………………………… 
NIP : ……………………………………………… 
Instansi : ……………………………………………… 
Pendidikan : …………………………………………… 
C. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu 





2. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 
instrumen ini dengan memberi silang ( ) pada kolom yang 
berguna untuk menilai kualitas majalah fisika terintegrasi 
keislaman. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang 
disediakan 
4. Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti 
harapkan 
D. Indikator Instrumen Validasi 
No Komponen Skor Deskripsi 
KELAYAKAN ISI 
1 Kesesuaian 
dengan KI dan 
KD 
5 (1) Memuat tujuan pembelajaran yang 
jelas, dan dapat menggambarkan 
pencapaian Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar. 
(2) Semua KD tersaji secara lengkap 
dalam materi 
(3) Tersedia soal-soal latihan dan 
sejenisnya yang memungkinkan 
untuk mengukur penguasaan 
peserta didik. 
(4) Kontekstual, yaitu materi yang 
disajikan terkait dengan suasana, 
tugas atau konteks kegiatan dan 
lingkungan peserta didik. 
4 Tiga  yang disebutkan di atas terpenuhi 
3 Dua  point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Satu  point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 










5 (1) Sesuai dengan karakteristik peserta 
didik 
(2) Koherensi dan keruntutan sesuai 
alur pikir peserta didik 
(3) Sesuai dengan budaya/agama 
tempat belajar peserta didik 
(4) Membantu peserta didik 
mempelajari materi tata surya. 
4 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 Tidak mencakup semua point yang 
disebutkan di atas  
3 Keakuratan 
materi 
5 (1) Konsep dan definisi yang 
disajikan jelas dan sesuai 
dengan konsep dan definisi 
dalam bidang fisika 
(2) Fakta dan data yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan dan 
efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik 
(3) latihan soal sesuai dengan 
konsep materi 
(4) Materi yang disajikan sesuai 
dengan keilmuan fisika dan 
saling terkait. 
4 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 Tidak mencakup semua point yang 








5 (1) Materi yang disajikan sesuai dengan 
keilmuan fisika dan saling terkait 
(2) Materi yang disajikan sesuai dengan 
perkembangan zaman 
(3) Materi yang disajikan sesuai dengan 
peta konsep 
(4) Contoh soal dan latihan soal sesuai 
dengan konsep materi 
(5) Gambar dan diagram diutamakan 
yang aktual 
4 Empat point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 





5 (1) Bahasa yang digunakan mudah 
dipahami 
(2) Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan perkembangan berpikir 
peserta didik 
(3) Tulisan jelas dan mudah dibaca 
(4) Kata perintah/ petunjuk jelas 
(5) Kalimat yang digunakan sederhana 
dan langsung ke sasaran 
4 Empat point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 




5 (1) Materi disajikan secara sistematis 





materi menguatkan pemahaman peserta 
didik 
(3) Terdapat soal latihan pada setiap 
akhir sub bab 
(4) Terdapat kunci jawaban soal latihan 
4 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 Tidak mencakup semua point yang 
disebutkan di atas  
3 Kesesuaian 
EYD 
5 (1) Penggunaan ejaan bahasa Indonesia 
secara benar 
(2) Kebenaran penggunaan istilah 
(3) Pemilihan diksi yang tepat 
(4) Penggunaan tanda baca yang benar 
4 Tiga point yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
2 Saalah satu point yang disebutkan diatas 
terpenuhi 





5 (1) Terdapat soal untuk evaluasi  
(2) Terdapat game/permainan untuk 
menguatkan konsep peserta didik. 
(3) Memuat informasi tentang 
keterkaian ilmu fisika dengan 
keislaman.  
(4) Terdapat percobaan untuk 
meningkatkan pemahama peserta 
didik. 






3 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 Tidak mencakup semua point yang 
disebutkan di atas  
2 Penyajian 
pembelajaran 
5 (1) Penyajian tidak bersifat verbal 
(2) Penyajian materi bersifat mengajak 
dialog peserta didik dan 
berpartisipasi aktif secara mandiri. 
(3) Penggunaan istilah dan simbol 
dalam majalah disajikan secara 
konsisten  dan sistematis. 
(4) Istilah yang digunakan sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia dan 
ilmu fisika. 
4 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 Tidak mencakup semua point yang 





5 (1) Materi yang dikaitkan dengan al 
Qur’an sudah banyak 
(2) Materi yang dikaitkan dengan al 
Qur’an hanya sebagian 
(3) Materi yang dikaitkan dengan al 
Qur’an cukup 
(4) Materi yang dikaitkan dengan al 
Qur’an masih kurang 
4 Point pertama sesuai dengan isi majalah 
3 Point kedua sesuai dengan isi majalah 
2 Point ketiga sesuai dengan isi majalah 





E. Lembar Penilaian 
No Komponen 1 2 3 4 5 
KELAYAKAN ISI 
1 Kesesuaian dengan KI dan KD      
2 Kesesuaian dengan kebutuhan peserta 
didik 
     
3 Keakuratan materi      
4 Kemutkhiran materi      
KEBAHASAAN 
1 Kejelasan informasi      
2 Kelayakan penyajian materi      
3 Kesesuaian EYD      
TEKNIK PENYAJIAN 
1 Pendukung penyajian      
2 Penyajian pembelajaran      







Pengembangan Media Pembelajaran Majalah Fisika Dalam 
Meningkatkan Hasil belajar Siswa Pada Materi Tata Surya Untuk 
SMP/MTs Kelas VII dinyatakan *): 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 





3. Tidak layak digunakan di lapangan. 
*) Lingkari salah satu
  
 
INSTRUMEN VALIDASI MAJALAH 
ASPEK DESAIN MEDIA 
MAJALAH FISIKA TERINTEGRASI KEISLAMAN  
A. Pengantar 
Berkaitan dengan pelaksanaan Pengembangan Media 
Pembelajaran Majalah Fisika Terintegrasi Keislaman Pada Materi 
Tata Surya Untul SMP/MTs Kelas VII,  maka peneliti bermaksud 
mengadakan validasi media pembelajaran ini. Oleh sebab itu, 
dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai 
Validator Aspek Desain dan Fungsi Media. Tujuan dari pengisisan 
angket adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan media 
dan sebagai pengukuran kelayakan media sehingga layak 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya, saya 
sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ibu sebagai Validator 
Aspek Desain dan Fungsi Media pada majalah fisika ini. 
B. Identitas Ahli: 
Nama : ……………………………………………… 
NIP : ……………………………………………… 
Instansi : ……………………………………………… 
Pendidikan : ……………………………………………… 
C. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu 
membaca atau mempelajari majalah fisika  yang 
dikembangkan 
2. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 





berguna untuk menilai kualitas media pembelajaran majalah 
fisika. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar 
yang disediakan 
Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti 
harapkan 







5 (5) Memuat tujuan pembelajaran yang 
jelas, dan dapat menggambarkan 
pencapaian Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar. 
(6) Memuat materi pembelajaran yang 
dikemas bagian-bagian yang 
kecil/spesifik, sehingga memudahkan 
dipelajari secara tuntas. 
(7) Tersedia contoh dan ilustrasi yang 
mendukung kejelasan pemaparan 
materi pembelajaran 
(8) Tersedia soal-soal latihan, tugas dan 
sejenisnya yang memungkinkan untuk 
mengukur penguasaan peserta didik. 
(9) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan 
terkait dengan suasana, tugas atau 
konteks kegiatan dan lingkungan 
peserta didik. 
4 Empat point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 









 (1) Bahasa dan gambar yang digunakan 
seimbang, baik ditinjau dari aspek 
ukuran, perbandingan bahasa dengan 
gambar, maupun pesan yang ingin 
disampaikan. 
(2) Penempatan ilustrasi/ hiasan pada 
setiap halaman tidak mengganggu 
kejelasan informasi pada teks yang 
berakibat menghambat pemahaman 
peserta didik 
(3) Penggunaan Font pada majalah tidak 
mengganggu keterbacaan materi. 
(4) Penempatan gambar/animasi tidak 
menggangu keterbacaan materi. 
4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 
2 Salah satu point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 Tidak mencakup semua point yang 
disebutkan di atas  
3 Layout  1. Desain menarik  
2. Layout memudahkan pembaca 
memahami materi 
3. Sinkronisasi antar ilustrasi grafis, visual 
dan verbal 
4. Kejelasan dan fungsi  ilustrasi gambar, 
dan sketsa dengan materi 
5. Fungsi gambar terhadap minat dan 
motivasi belajar peserta didik dan materi  
4 Empat point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 
1 Salah satu point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
4 Warna  5 (1) Penggunaan warna yang proporsional 






(3) Desain tata letak warna setiap halaman 
yang proporsional 
(4) Penggunaan warna terhadap minat dan 
ketertarikan belajar peserta didik. 
4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 
3 Dua  point yang disebutkan di atas terpenuhi 
2 Salah satu point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 Tidak mencakup semua point yang 
disebutkan di atas 
5 Keterbaca
an tulisan 
5 (1) Kesesuaian pemilihan jenis font 
(2) Penggunaan ukuran huruf yang 
proporsional 
(3) jumlah baris per halaman sesuai 
sehingga mudah dibaca 
(4) penggunaan spasi yang proporsional 
4 Tiga point yang disebutkan diatas terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan diatas terpenuhi 
2 Salah satu point yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
1 Tidak mencakup semua point yang 




5 (1) Kejelasan judul majalah 
(2) Tata letak teks dan gambar yang 
proporsional 
(3) Penggunaan tulisan dan gambar yang 
jelas 
(4) Desain tidak mengganggu pemahaman 
peserta didik. 
4 Tiga point yang disebutkan diatas terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan diatas terpenuhi 
2 Salah satu point yang disebutkan diatas 
terpenuhi 
1 Tidak mencakup semua point yang 
disebutkan di atas 
KEBAHASAAN 






(7) Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
perkembangan berpikir peserta didik 
(8) Tulisan jelas dan mudah dibaca 
(9) Kata perintah/ petunjuk jelas 
(10) Kalimat yang digunakan sederhana dan 
langsung ke sasaran 
4 Empat point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 
2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 





5 (5) Materi disajikan secara sistematis 
(6) Terdapat rangkuman materi diakhir 
penjelasan 
(7) Terdapat soal latihan pada setiap akhir 
sub bab 
(8) Terdapat kajian islami dalam materi 
yang berkaitan.  
4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 
2 Salah satu point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 Tidak mencakup semua point yang 
disebutkan di atas  
3 Kesesuaian 
EYD 
5 (5) Penggunaan ejaan bahasa Indonesia 
secara benar 
(6) Kebenaran penggunaan istilah 
(7) Pemilihan diksi yang tepat 
(8) Penggunaan tanda baca yang benar 
4 Tiga point yang disebutkan diatas terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan diatas terpenuhi 
2 Saalah satu point yang disebutkan diatas 
terpenuhi 






E. Lembar Penilaian 
No Komponen 1 2 3 4 5 
DESAIN MAJALAH 
1 Penyajian majalah      
2 Kelayakan kegrafikan      
3 Kualitas tampilan      
4 Warna       
5 Keterbacaan tulisan      
6 Kemenarikan lay out      
KEBAHASAAN 
1 Kejelasan informasi      
2 Kelayakan penyajian materi      







Pengembangan Media Pembelajaran Majalah Fisika Dalam 
Meningkatkan Hasil belajar Siswa Pada Materi Tata Surya Untuk 
SMP/MTs Kelas VII dinyatakan   *): 
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 
3. Tidak layak digunakan di lapangan. 














INSTRUMEN VALIDASI MAJALAH  
MAJALAH FISIKA TERINTEGRASI KEISLAMAN  
PADA MATERI TATA SURYA UNTUK SMP/MTs KELAS VII 
ASPEK INTEGRASI KEISLAMAN 
A. Pengantar 
Berkaitan dengan pelaksanaan Pengembangan Media 
Pembelajaran Majalah Fisika Terintegrasi Keislaman Pada Materi 
Tata Surya Untul SMP/MTs Kelas VII,  maka peneliti bermaksud 
mengadakan validasi media pembelajaran ini. Oleh sebab itu, 
dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket di bawah ini sebagai 
Validator Aspek Desain dan Fungsi Media. Tujuan dari pengisisan 
angket adalah untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan media 
dan sebagai pengukuran kelayakan media sehingga layak digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya, saya sampaikan terima 
kasih atas kesediaan Bapak/ibu sebagai Validator Aspek Desain dan 
Fungsi Media pada majalah fisika ini. 
B. Identitas Ahli: 
Nama : ……………………………………………… 
NIP : ……………………………………………… 
Instansi : ……………………………………………… 
Pendidikan : ……………………………………………… 
C. Petunjuk Penilaian 
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu 
membaca atau mempelajari majalah fisika  yang dikembangkan 
2. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam 





berguna untuk menilai kualitas media pembelajaran majalah 
fisika. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar 
yang disediakan 
4. Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti 
harapkan 
5. Indikator Instrumen Validasi 




5 (10) Terdapat unsur integrasi Sains dan 
Islam antara ayat al-Qur’an daniomu 
fisika. 
(11) Konsep materi tata surya sesuai 
dengan ayat al Qur’an 
(12) Kandunagn ayat al Qur’an dapat 
membantu sisw mempelajari materi 
tata surya 
(13) Kandungan ayat al Qur’an dapat 
dipahami dengan baik 
(14) Membantu siswa memperoleh 
pengetahuan dan pemahamam 
terpadu antara al Qur’an dan materi 
tata surya. 
4 Empat point  yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Tiga  point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Dua  point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 





5 (5) Kemampuan menyajikan unsur 
spiritualitas Islam dalam materi 






(7) Kemampuan menanamkan nilai 
ketuhanan 
(8) Adanya upaya membangun ilmu 
pengetahuan yang didasarkan 
keilmuan yang bersumber dari al 
Qur’an 
4 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 Tidak mencakup semua point yang 
disebutkan di atas  
3 Kebahasaan 5 (1) Penulisan ayat al Qur’an sesuai 
dengan kaidah yang benar 
(2) Penggunaan bahasa yang 
komunikatif 
(3) Teks mengarah pada 
pemahaman materi 
(4) Tidak terdapat kalimat dengan 
makna ganda 
4 Tiga point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 Dua point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 Salah satu point yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 Tidak mencakup semua point yang 
disebutkan di atas  
6. Lembar Penilaian 
No Komponen 1 2 3 4 5 
1 Integrasi Sains dan Islam      
2 Sains mendukung spiritualisasi      










Pengembangan Media Pembelajaran Majalah Fisika Dalam 
Meningkatkan Hasil belajar Siswa Pada Materi Tata Surya Untuk 
SMP/MTs Kelas VII dinyatakan   *): 
4. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi. 
5. Layak digunakan di lapangan dengan revisi. 
6. Tidak layak digunakan di lapangan. 
*) Lingkari salah satu 
Semarang, ………………………2019 
 ……………………………………………… 















































































































































dari tingkat sel 





4.6  Membuat model 
struktur sel 
tumbuhan/ 







 Sistem organ 
 Organisme 
 
 Mengamati torso manusia atau 
organ tubuh bagian dalam dari 
ikan/katak/ burung/kadal 
 Mengindetifikasi perbedaan 
antara sel, jaringan, organ, dan 
sistem organ pada hewan dan 
tumbuhan melalui pengamatan 
mikroskopik dan makroskopik 
 Membuat model struktur sel 
hewan atau tumbuhan 
menggunakan bahan yang 
mudah didapat di lingkungan 
sekitar dan mendiskusikan 
hasilnya 
  



















Makhluk Hidup dan 
Lingkungan 






 Mengamati ekosistem buatan 
berupa akuarium atau kolam 
ikan, difokuskan pada 
komponen biotik dan abiotik 
serta interaksi yang terjadi di 
dalamnya 
 Melakukan penyelidikan untuk 
mengidentifikasi komponen 
abiotik dan biotik yang ada pada 
lingkungan sekitar serta 
interaksi yang terjadi 
didalamnya dalam bentuk rantai 
makanan, jaring-jaring 
makanan, dan simbiosis 
 Melakukan percobaan 
pertumbuhan populasi terhadap 
ketersediaan ruang dan lahan 
pertanian serta dampaknya bagi 
lingkungan 
 Membuat laporan hasil 
percobaan interaksi antara 
komponen biotik dan abiotik 
serta dampak dinamika populasi 






























 Pencemaran udara 
 Pencemaran air 




 Mengamati berbagai 
pencemaran dilingkungan 
sekitar 
 Mengumpulkan informasi serta 
menganalisis penyebab dan 
dampak pencemaran udara, air, 
dan tanah bagi ekosistem, 
merumuskan masalah  serta 
mengajukan penyelesaian 
masalahnya 
 Membuat laporan tentang 
penyelesaian masalah 









4.9 Membuat tulisan 
tentang gagasan 
adaptasi/ 
      penanggulangan 
masalah 









 Mengamati tayangan tentang 
dampak perubahan iklim 
 Mengumpulkan informasi 
mengenai proses dan dampak 
terjadinya perubahan iklim bagi 
ekosistem 
 Mengajukan gagasan tentang 
penanggulangan masalah 
perubahan iklim dalam bentuk 
laporan tertulis, dan 
mempresentasikan gagasannya 




















Lapisan Bumi dan 
Bencana 
 Lapisan bumi 
 Gunung api 
 Gempa bumi dan 
tsunami 
 Tindakan tanggap 
bencana 
 
 Mengamati tayangan atau model 
lapisan bumi  
 Mengumpulkan informasi 
mengenai lapisan bumi dan 
mekanisme terjadinya letusan 
gunung berapi, gempa bumi, 
dan tsunami 
 Menyajikan hasil studi literatur 
tentang penanggulangan resiko 
dan dampak bencana alam 
dalam bentuk presentasi 
 Berlatih tindakan penyelamatan 















































 Sistem tata surya 
 Karakteristik 
anggota tata surya 
 Matahari sebagai 
bintang 
 Dampak rotasi dan 
revolusi bumi bagi 
kehidupan di bumi 
 Gerhana bulan 
dan matahari 
 Terjadinya pasang 
surut 
 
 Mengamati model sistem tata 
surya 
 Mendiskusikan orbit planet 
 Mengidentifikasi karakteristik 
anggota tata surya serta dampak 
rotasi dan revolusi bumi bagi 
kehidupan 
 Mensimulasikan terjadinya 
siang dan malam, fase-fase 
bulan dan proses terjadinya 
gerhana 
 Mengumpulkan informasi 
mengenai gerhana bulan dan 
matahari serta pengaruhnya 
terhadap pasang surut air laut 
 Membuat laporan tertulis 
tentang dampak rotasi dan 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  : MTs Uswatun Hasanah  
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester : VII/2 
Materi Pokok : Tata Surya 
Alokasi waktu : 2x3JP 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/teori. 
 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1.  1.1. Mengagumi 
keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan 
Tuhan tentang aspek 
fisik dan kimiawi, 
kehidupan dalam 
ekosistem, dan 
1.1.1 Mengenali dan 
mengagumi keteraturan 
ciri-ciri fisik teman 
sesama jenis atau ciri-
ciri berbagai daun di 
sekitar sekolah sebagai 











ajaran agama yang 
dianutnya. 
2.  2.1. Menunjukkan 
perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin 
tahu; objektif; jujur; 








2.1.1 Melakukan kegiatan 
pengamatan secara teliti, 
jujur, dan bertanggung 
jawab. 
2.1.2 Menganalisis sistem tata 
surya, rotasi dan 
revolusi bumi, rotasi dan 
revolusi bulan, serta 
dampaknya bagi 
kehidupan di bumi. 
3.  3.1 Menunjukkan 
perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin 
tahu; objektif; jujur; 














3.1.3 Mencari informasi 
tentang planet-planet 
penyusun tata surya 
3.1.4 Mendeskripsikan gerak 
planet pada orbit tata 
surya. 
3.1.5 Mendeskripsikan rotasi, 
revolusi Bulan serta 
peristiwa yang 
diakibatkannya.  
3.1.6 Mendeskripsikan gerak 
rotasi dan revolusi Bumi. 





KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 




4.  4.1 Menyajikan karya 
tentang dampak 
rotasi dan revolusi 
bumi dan bulan bagi 





4.1.1 Membuat karya tentang 
dampak rotasi dan 
revolusi bumi 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Dapat menjelaskan sistem tata surya 
2. Dapat menunjukan karakteristik tata surya 
3. Dapat mendeskripsikan matahari sebagai bintang 
4. Dapat menjelaskan pergerakan bumi dan bulan 
5. Dapat menjelaskan dampak pergerakan bumi dan bulan 
6. Dapat menunjukan ayat Al-qur'an yang berhubungan dengan 
tata surya 
B. Materi 
1. Teori-teori terciptanya tata surya 
2. Matahari 
3. Planet dan karakteristiknya 
4. Gerak bumi dan dampaknya 
5. Gerak bulan dan dampaknya 
6. Benda-benda langit selain planet dan matahari 
C. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Metode   : Diskusi 
   Tanya Jawab 
D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama (2 JP) 
Langkah-
langkah 





Pra Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam 
2. Guru menanyakan kabar peserta didik 
3. Berdoa  
2 menit 
Pendahuluan 1. Guru membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok kecil. 
2. Guru melalukan kegiatan apersepsi 
dengan cara memberikan pertanyaan : 
Mengapa terjadi siang dan malam? 
Mengapa saat malam ada bintang-
bintang yang bercahaya? Mengapa 
bentuk bulan berbeda-beda?. Guru 
menilai karakter jujur dan kreatif 
dalam memberikan solusi dari 
pertanyaan-pertanyaan yang telah 
diberikan. 
3. Guru meminta siswa membaca ayat 
yang ada dalam majalah dan berkaitan 
dengan tata surya.  
4. Guru menyampaikan kepada siswa, 
bahwa kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan hari ini, antara lain 
membahas tentang tata surya, teori-
teori kemunculan tata surya, 
mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan, 




Kegiatan Inti  1. Guru memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyampaikan dan 
menuliskan apa saja hal yang berkaitan 
dengan tata surya. 
2. Guru meminta siswa untuk membuka 
majalah fisika dan mendiskusikan 
tentang teori-teori kemunculan tata 
surya. 
3. Guru membimbing siswa dalam 
mengaitkan teori yang ada dengan ayat 
al Qur’an. 
4. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya terkait dengan 







5. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 
tentang matahari. 
6. Guru memberi kesempatan siswa 
untuk menyampaikan pendapatnya 
tentang matahari. 
7. Guru membimbing siswa untuk 
menyebutkan kesimpulan dari 
pelajaran yang sudah dibahas. 
8. Guru memberikan penguatan tentang 
kegiatan hari ini  
2. Pertemuan Kedua (3 JP) 
Langkah-
langkah 
Kegiatan Guru Waktu 
Pra Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam 





1. Guru membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok kecil. 
2. Guru menanyakan terkait tugas baca 
yang telah diberikan. 
3. Guru meminta siswa membaca ayat 
yang ada dalam majalah. 
10 
menit 
Kegiatan Inti  1. Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan ada berapa dan apa saja 
planet yang ada dalam tata surya. 
2. Guru menjelaskan planet dan 
karakterisitik masing-masing planet. 
3. Guru memberikan gambar tentang 
lintasan orbit planet-planet. 
4. Guru menjelaskan integrasi ilmu 
alqur’an dengan materi yang telah 
dipelajari. 
5. Guru menanyakan kepada siswa 
adakah pertanyaan terkait planet. 
6. Guru melanjutkan pembelajaran dan 
meminta siswa untuk mendiskusikan 
terlebih dahulu materi tentang bumi 
dan seluruh pergerakanya. 







membahas apa saja yang telah 
didiskusikan. 
2. Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan tentang bulan. 
3. Guru menjelaskan karakteristik bulan 
dan seluruh pergerakan bulan. 
4. Guru menjelaskan integrasi ilmu 
alqur’an dengan materi yang telah 
dipelajari. 
5. Guru menanyakan kepada siswa 
adakah pertanyaan terkait bulan dan 
pergeraknya 
6. Guru melanjutkan pembelajaran dan 
meminta siswa untuk mendiskusikan 
terlebih dahulu materi tentang benda-
benda langit. 
7. Siswa melakukan praktikum terjadinya 
gerhana bulan dan matahari 
8. Siswa dan guru bersama-sama 
membahas apa saja yang telah 
didiskusikan. 
9. Siswa mengerjakan tugas terstruktur 
dari guru 
Penutup 1. Guru memberikan umpan balik tentang 
pembelajaran hari ini 
2. Guru memberikan tugas baca untuk 




3. Pertemuan ketiga (2 JP) 
Ulangan Harian (60 menit) 
Mengerjakan soal pilihan ganda sejumlah 20 butir soal 
E. Penilaian 
1. Penilaian pengetahuan 
Teknik Penilaian : Tes Tulis 
Bentuk Instrumen : Pilihan ganda (20 soal) 
Instrumen  : Terlampir 
  
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL 
Satuan Pendidikan : MTs Uswatun Hasanah 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/2 
Materi Pokok : Tata Surya 
Alokasi waktu : 2x3JP 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 







B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
5.  1.2. Mengagumi 
keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan 
Tuhan tentang aspek 
fisik dan kimiawi, 
kehidupan dalam 
ekosistem, dan peranan 
1.1.2 Mengenali dan 
mengagumi 
keteraturan ciri-ciri 
fisik teman sesama 
jenis atau ciri-ciri 












agama yang dianutnya. 
sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan. 
6.  2.2. Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; 
terbuka; kritis; kreatif; 
inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam 
aktivitas sehari-hari. 
2.1.3 Melakukan kegiatan 
pengamatan secara 
teliti, jujur, dan 
bertanggung jawab. 
2.1.4 Menganalisis sistem 
tata surya, rotasi dan 
revolusi bumi, rotasi 
dan revolusi bulan, 
serta dampaknya 
bagi kehidupan di 
bumi. 
7.  3.2 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa 
ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; 
terbuka; kritis; kreatif; 








komponen tata surya. 
3.1.10 Mencari informasi 
tentang planet-planet 
penyusun tata surya 
3.1.11 Mendeskripsikan 
gerak planet pada 
orbit tata surya. 
3.1.12 Mendeskripsikan 
rotasi, revolusi Bulan 
serta peristiwa yang 
diakibatkannya.  
3.1.13 Mendeskripsikan 
gerak rotasi dan 
revolusi Bumi. 
3.1.14 Mendeskripsikan 
rotasi, revolusi Bumi 









8.  4.2 Menyajikan karya 
tentang dampak rotasi 
dan revolusi bumi dan 
bulan bagi kehidupan 
di bumi, berdasarkan 
hasil pengamatan atau 
penelusuran berbagai 
sumber informasi 
4.1.2 Membuat karya 
tentang dampak 
rotasi dan revolusi 
bumi 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dapat menjelaskan sistem tata surya 
2. Dapat menunjukan karakteristik tata surya 
3. Dapat mendeskripsikan matahari sebagai bintang 
4. Dapat menjelaskan pergerakan bumi dan bulan 
5. Dapat menjelaskan dampak pergerakan bumi dan bulan 
6. Dapat menunjukan ayat Al-qur'an yang berhubungan dengan 
tata surya 
D. Materi 
1. Teori-teori terciptanya tata surya 
2. Matahari 
3. Planet dan karakteristiknya 
4. Gerak bumi dan dampaknya 
5. Gerak bulan dan dampaknya 
6. Benda-benda langit selain planet dan matahari 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Metode   : Diskusi 
  Tanya Jawab 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan pertama (1 JP) 
Langkah-
langkah 
Kegiatan Guru Waktu 
Pra Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam 






3. Berdoa  
Pendahuluan 1. Guru membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok kecil. 
2. Guru melalukan kegiatan apersepsi 
dengan cara memberikan pertanyaan : 
Mengapa terjadi siang dan malam? 
Mengapa saat malam ada bintang-
bintang yang bercahaya? Mengapa 
bentuk bulan berbeda-beda?. Guru 
menilai karakter jujur dan kreatif dalam 
memberikan solusi dari pertanyaan-
pertanyaan yang telah diberikan. 
3. Guru meminta siswa membaca ayat yang 
ada dalam majalah dan berkaitan dengan 
tata surya.  
4. Guru menyampaikan kepada siswa, 
bahwa kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan hari ini, antara lain 
membahas tentang tata surya, teori-teori 
kemunculan tata surya, mendiskusikan 
pertanyaan-pertanyaan, dan mencari 




1. Guru memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk menyampaikan dan 
menuliskan apa saja hal yang berkaitan 
dengan tata surya. 
2. Guru meminta siswa untuk membuka 
majalah fisika dan mendiskusikan 
tentang teori-teori kemunculan tata 
surya. 
3. Guru membimbing siswa dalam 
mengaitkan teori yang ada dengan ayat 
al Qur’an. 
4. Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya terkait dengan materi 
yang telah didiskusikan. 
5. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 
tentang matahari. 
6. Guru memberi kesempatan siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya tentang 






7. Guru membimbing siswa untuk 
menyebutkan kesimpulan dari pelajaran 
yang sudah dibahas. 
8. Guru memberikan penguatan tentang 
kegiatan hari ini  
Penutup 1. Guru memberikan umpan balik tentang 
pembelajaran hari ini 
2. Guru memberikan tugas baca untuk 
materi selanjutnyaak 
3. Guru memberikan tugas baca dengan 
dibimbing guru untuk mencari informasi 
sebanyak-banyaknya tentang planet-
planet yang ada di Tata Surya, dan 
diberikan beberapa soal 
a. Urutkan planet-planet tersebut dari 
yang ukurannya terkecil hingga 
terbesar. 
b. Apa yang menjadikan planet 
Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars 
sebagai planet dalam, sedangkan 
Yupiter, Saturnus, Uranus, dan 
Neptunus sebagai planet luar? 
3 menit 
2. Pertemuan Kedua (2 JP) 
Langkah-
langkah 
Kegiatan Guru Waktu 
Pra Pendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam 





1. Guru membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok kecil. 
2. Guru menanyakan terkait tugas baca 
yang telah diberikan. 
3. Guru meminta siswa membaca ayat yang 




1. Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan ada berapa dan apa saja 
planet yang ada dalam tata surya. 
2. Guru menjelaskan planet dan 





karakterisitik masing-masing planet. 
3. Guru memberikan gambar tentang 
lintasan orbit planet-planet. 
4. Guru menjelaskan integrasi ilmu 
alqur’an dengan materi yang telah 
dipelajari. 
5. Guru menanyakan kepada siswa adakah 
pertanyaan terkait planet. 
6. Guru melanjutkan pembelajaran dan 
meminta siswa untuk mendiskusikan 
terlebih dahulu materi tentang bumi dan 
seluruh pergerakanya. 
7. Siswa dan guru bersama-sama 
membahas apa saja yang telah 
didiskusikan. 
8. Siswa mengerjakan tugas terstruktur dari 
guru 
Penutup 4. Guru memberikan umpan balik tentang 
pembelajaran hari ini 
5. Guru memberikan tugas baca untuk 
materi selanjutnya tentang bulan dan 
benda-benda langit 
6 menit 
3. Pertemuan Ketiga (2 JP) 
Langkah-
langkah 
Kegiatan Guru Waktu 
PraPendahuluan 1. Guru membuka kelas dengan salam 





1. Guru membagi siswa kedalam kelompok-
kelompok kecil. 
2. Guru menanyakan terkait tugas baca yang 
telah diberikan. 
3. Guru meminta siswa membaca ayat yang 





1. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 
tentang bulan. 
2. Guru menjelaskan karakteristik bulan dan 
seluruh pergerakan bulan. 







dengan materi yang telah dipelajari. 
4. Guru menanyakan kepada siswa adakah 
pertanyaan terkait bulan dan pergeraknya 
5. Guru melanjutkan pembelajaran dan 
meminta siswa untuk mendiskusikan 
terlebih dahulu materi tentang benda-
benda langit. 
6. Siswa melakukan praktikum terjadinya 
gerhana bulan dan matahari 
7. Siswa dan guru bersama-sama membahas 
apa saja yang telah didiskusikan. 
8. Siswa mengerjakan tugas terstruktur dari 
guru 
Penutup 1. Guru memberikan umpan balik tentang 
pembelajaran hari ini 
2. Guru memberikan tugas belajar untuk 
mempersiapkan ulanga harian 
7 Me
nit 
4. Pertemuan Ketiga (2 JP) 
Ulangan Harian (60 menit) 
Mengerjakan soal pilihan ganda sejumlah 15 butir soal 
Penilaian 
Penilaian pengetahuan 
Teknik Penilaian : Tes Tulis 
Bentuk Instrumen: Pilihan ganda (20 soal) 



































Kelas VIII Mengerjakan soal uji coba  untuk diuji validitas. 
























Nama Sekolah  : MTs Uswatun Khasanah 
Alamat Sekolah  : Mangkang Wetan RT 2/RW4 Kec. 
Tugu, Kota Semarang 
Nama Guru  : Hoyi Tinung Sari, S.Pd 
Hari/Tanggal   : Selasa, 2 April 2019 
Tempat Wawancara : Mts Uswatun Khasanah 
 
Assalamualaikum wr wb, maaf bu menggangu 
waktunya, perkenalkan saya Muizzudin Rifki Alhanif 
mahasiswa UIN Walisongo semarang bermaksud meminta 
izin untuk melakukan wawancara terkait penelitian yang 
akan saya laksanakan di sekolah ini bu, apakah ibu bersedia. 
Waalaikum salam wr wb, iya mas, saya bersedia, 
kemarin saya juga sudah dihubungi bapak kepala sekolah, 
katanya ada mahasiswa yang mau penelitian disini. 
1. untuk kurikulum yang dipakai di sekolah ini, apa sudah 
menerapkan kurikulum 2013? 
Jawab : iya, kurikulum disekolah yang digunakan sekarang 
kurikulum 2013 
2. Apakah kurikulum tersebut sudah benar-benar bisa 





Jawab : kalo penerapanya kita masih bertahap, setiap 
tahapan-tahapan disesuaikan keadaan-keadaan yang ada 
di lapangan, dan juga menyesuaikan kondisi siswa. 
3. Dalam kegiatan pembelajaran IPA, sumber belajar apa 
yang biasa digunakan? 
Jawab : sekolah ini menggunakan buku cetak, dan lembar 
kerja siswa. 
4. Apakah penggunaan sumber belajar tersebut sudah baik 
dalam menerapkan kurikulum 2013? 
Jawab : ya menurut saya sudah sih mas, tapi belum 
maksimal, soalnya juga berhubungan dengan keadaan 
lapangan dan kondisi siswanya. 
5. Sebelumnya dalam kegiatan pembelajaran, apa pernah 
menggunakan media pembelajaran berupa majalah? 
Jawab : belum pernah mas, nanti penelitianya apa ya mas? 
6. Penelitian saya nanti pengembangan majalah fisika 
terintegrasi keislaman untuk kelas VII bu, materinya tata 
surya, untuk kelas VII ada berapa kelas ya bu? 
Jawab : oh majalah fisika, untuk kelas VII ada 2 kelas. 
 
Terimaksih bu untuk waktu yang diberikan, saya rasa 






oh iya mas sama-sama, nanti kalo ada apa-apa silahkan 
tanyakan saja gak papa. 
Geh bu, nanti saya juga meminta bantuan njenengan 




Guru Mata Pelajaran IPA 
MTs Uswatan Khasanah 
 































































































































































A. Identitas Diri 
1. Nama   : Muizzudin Rifki Alhanif 
2. Tempat Tanggal Lahir : Lampung, 13 Februari 1996 
3. Alamat Rumah  : Ds. Rajabasa Baru, Kec. 
Mataram Baru, Kab. Lampung Timur 
4. Nomor HP  : 081 310 261 915 
5. Email   : muiz13hanif@gmail.com 
 
B. Riwayat Pendidikan 
Formal 
1. MI Nurul Huda Sadar Sriwijaya, Lampung Timur 
2. SMP-Integral Minhajuth Thullab, Lampung Timur 
3. SMA Darul Ulum 1 Unggulan BPPT Jombang 
4. UIN Walisongo Semarang 
Non-Formal 
1. Pondok Pesantren Minhajuth Thullab, Lampung Timur 
2. Pesantren SuperCamp La Raiba Hanifida, Jombang 
3. Pondok Pesantren Darul Ulum, Peterongan, Jombang 
4. Pondok Pesantren Daarun Najaah Jerakah, Semarang 
Semarang, 2 Agusutus 2019 
 
Muizzudin Rifki Alhanif 
NIM. 1403066070 
